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MOTTO 

 

“Hai orang orang yang beriman apabila dikatakan 

kepadamu. ‘Berlapang-lapanglah dalam majelis’. Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan. ‘Berdirilah kamu’. 

Maka beridirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman diataramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Qs. 

Al-Mujadilah: 11)” 
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ABSTRAK 

Elpa Pitri Listari. 2022. Partisipasi Orang Tua Dalam 

Mengajarkan Alqur’an Pada Anak Di Komplek Perumahan Padat 

Karya Rt.02 Rw.04 Kota Bengkulu. Jurusan Pendidikan Agama 

Islam. Fakultas Tarbiyah Dan Tadris, Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pembimbing 1 Dr. Ali Akbarjono 

M.Pd. Pembimbing II Ahmad Syarifin M. Ag.  

 Latar belakang masalah dalam penelitian ini. Pertama, 

partisipasi orang tua dalam mengajarkan AL-Qur’an pada anak di 

komplek perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 Kota Bengkulu. 

Kedua, apa saja faktor pendukung dan penghambat orang tua 

dalam mengajarkan AL-Qur’an pada anak di Perumahan Padat 

Karya RT.02 RW.04 kota Bengkulu. Sedangkan jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian Kualitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan Pertama, partisipasi orang tua dalam 

mengajarkan Al-Qur’an pada anak di perumahan Padat Karya 

RT.02 RW.04 kota Bengkulu diantaranya orang tua sebagai 

pembimbing, memberikan pengawasan, memberikan dorongan 

kepada anak, mencontohkan kebiasaan yang baik, pemberian 

hukuman dan hadiah, serta menanamkan pendidikan terutama 

pendidikan agama dengan konsep islam, mencukupi kebutuhan 

anak secara optimal, partisipasi orang tua dalam membina 

pengajian AL-Qur’an di rumah untuk anak usia sekolah telah 

memberikan kontribusi serta motivasi terhadap anaknya dalam 

membina dan membimbing anaknya untuk bisa membaca dan 

menulis Al-Qur’an dengan adanya binaan dari orang tua anak 

bisa melatih dirinya untuk bisa membaca dan menulis Al-Qur’an 

dengan baik dan benar. Kedua, faktor pendukung dalam 

mengajarkan membaca dan menulis Al-Qur’an yaitu besarnya 

dorongan dan motivasi orang tua, faktor lingkungan, pergaulan 

yang baik dan agamis, serta kelengkapan fasilitas belajar yang 

dimiliki. Kendala dari Internal dapat berupa sifat malas anak 

dalam belajar, keinginan bermain yang kuat, sikap tidak mau di 

didik atau sikap melawan dan ganguan kesehatan. Sedangkan 
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kendala Dari Eksternal bersumber dari luar anak, seperti: perilaku  

orang tua yang terlalu keras, terlalu otoriterm memanjakan, 

terlalu khawatir, lemah, egois, banyak aturan dan permintaan dan 

hubungan yang kurang harmonis dengan anak. kendala lain yaitu 

keadaan ekonomi, keadaan lingkungan dan pergaulan yang bebas. 

 

Kata Kunci : Partisipasi Orang tua, Mengajarkan Al’Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang Masalah 

Al-Qur'an adalah sumber utama pengajaran Islam. Al-

qur'n adalah kitab Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW untuk diberikan kepada umat manusia 

sebagai salah satu simpati dan arahan yang tiada tara bagi alam 

semesta. 

Al-Qur’an adalah sebaik-baiknya bacaan bagi orang 

Islam baik dikalah senang maupun susah, dikala sedih 

maupun gembira. Didalam al-Qur’an telah dijelaskan bahwa 

segalah sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan dunia dan 

akhirat bagi makhluk yang ada di alam semesta ini. Bahkan 

membaca al-Qur’an bukan saja menjadi amal dan ibadah, 

akan tetapi juga menjadi obat dan penyejuk hati.  

Dalam pandangan Islam anak adalah amanah yang 

dititipkan oleh Allah SWT kepada orang tuanya, karena itu 

orang tua harus menjaga dan memelihara amanah. Manusia 
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adalah milik Allah SWT yang harus mengantarkan anaknya 

untuk mengenal dan menghadapkan diri kepada Allah SWT. 

Barangkali sulit untuk mengabaikan peran keluarga dalam 

pendidikan. 

Islam juga telah memberikan pelajaran dan 

pendidikan yang mana didalamnya terdapat ajaran untuk 

mengajari anak-anak bagaimana tata cara membaca, 

menghafal, menulis al-Qur’an sejak kecil. Karena al-Qur’an 

membangun akhlakul qarimah, juga memelihara serta 

mengkokohkan aqidah. 

Usia sekolah adalah waktu yang cocok untuk belajar 

al-Qur’an sebab di usia itu pikiran masih jernih, sehingga 

lebih mudah untuk belajar al-Qur’an, namun belajar 

membaca Al-Qur’an bukanlah hal yang mudah diperlukan 

ketekunan, tekat yang tanggu, motivasi yang kuat, metode 

yang cocok dan dukungan dari orang tua. 

Usia sekolah adalah kesempatan yang menyenangkan 

untuk berkonsentrasi pada Al-Qur'an. Karena bahkan pada 
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usia itu, otaknya jernih, jadi belajar Al-Qur'an itu sederhana, 

namun mencari cara untuk membaca Al-Qur'an itu sulit dan 

membutuhkan ketekunan. Iritasi jaminan yang kuat , inspirasi 

yang kuat, teknik yang sah dan dukungan dari orang tua. Dari  

semua pelatihan yang diberikan kepada anak-anak, sekolah 

paling terhormat yang dapat diberikan orang tua adalah 

pengajaran Al-Qur'an. Karena Al-Qur'an adalah gambaran 

agama Islam yang paling fundamental dan fundamental. 

Dengan memberikan pendidikan Al-Qur'an kepada anak-anak 

mereka, para orang tua akan dihormati dengan keagungan ayat 

suci al-Qur’an. Oleh karena itu, memberikan pendidikan Al-

Qur'an adalah hak esensial dan komitmen anak-anak untuk 

diselesaikan oleh orang tua secepat waktu memungkinkan. 

Saya tidak dapat memenuhi kewajiban itu.1 

Diantara pendidikan yang diberikan pada anak, 

pendidikan yang paling mulia yang dapat diberikan orang tua 

                                                           
1Sa’adah Nurull Qonita.Metodel Bimbinganl Orangl Tual Dalaml 

Memotivasil Anakl Membacal Al-Qur’anl Dil Wilayahl Rwl 07l Candil Pawonl 

Manyaranl Semarang.Artikell inil diambill padal 14l julil 2020l dari,l 

http://eprints.walisongo.ac.id/8497/1/skripsi.pdfl hal.l 6 

http://eprints.walisongo.ac.id/8497/1/skripsi.pdf
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adalah pendidikan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an merupakan 

lambang agama Islam yang paling asasi dan hakiki. Dengan 

memberikan pendidikan Al-Qur’an pada anak, orang tua 

akan mendapatkan keberkahan dari kemuliaan Kitab Suci itu. 

Untuk itu memberikan pendidikan Al-Qur’an merupakan hak 

dan kewajiban utama anak yang harus dilaksanakan sesegera 

mungkin oleh orang tuanya.Artinya, selama orang tua belum 

menunaikannya pada anak, sedangkan anak telah cukup 

umur dan orang tua sendiri mampu, maka orang tua berdosa 

karena belum mampu memenuhi kewajibannya.2 

Pada proses pengajaran al-Qur’an ini pula sang anak 

akan merasakan pengaruh besar. Dimana proses penanaman 

pembelajaran al-Qur‟an berlangsung di dalam jiwanya. 

Secara tidak langsung, pola pendidikan anak dan indra lainya 

terarahkan pada pola yang terdapat dalam al-Qur‟an secara 

                                                           
2Sa’adahNurul Qonita.Metode Bimbingan Orang Tua Dalam 

Memotivasi Anak Membaca Al-Qur’an Di Wilayah Rw 07 Candi Pawon 

Manyaran Semarang.Artikel ini diambil pada 14 juli 2020 dari, 

http://eprints.walisongo.ac.id/8497/1/skripsi.pdf hal. 6 

http://eprints.walisongo.ac.id/8497/1/skripsi.pdf
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berlahan-lahan pula anak akan mulai terikat dengan segala 

apa yang tersirat dalam al-Qur‟an itu. 

Anak-anak juga merasa selama waktu yang 

dihabiskan untuk menunjukkan Al-Qur'an Efek yang 

signifikan. Dimana metode yang terlibat dengan membangun 

pembelajaran Al-Qur'an terjadi dalam semangatnya. Secara 

tidak langsung, persekolahan anak-anak dan contoh-contoh 

nyata lainnya dikoordinasikan dengan contoh-contoh yang 

terkandung dalam Al-Qur'an, dan perlahan-lahan anak-anak 

mulai dibatasi oleh semua yang terkandung dalam Al-Qur'an. 

persepsi utama, memang, terutama bagi kaum muda, 

kemampuan daerah untuk membaca Al-Qur'an kurang, atau 

mereka membutuhkan informasi tentang standar dan strategi 

untuk memahami Al-Qur'an. Saya mengamati, pada 

kenyataannya kemampuan membaca al-Qur‟an  masyarakat, 

terkhusus pada anak-anak, kurang memuaskan atau bisa 

dikatakan kurang menerapkan pengetahuan tentang kaidah 

serta cara-cara membaca al-Qur‟an, dan bahkan ditemukan 
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yang tidak mampu sama sekali membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan fasih. Hal ini terbukti ketika peneliti melakukan 

observasi anak-anak  sekolah dasar dan di lingkungan 

penduduk dikomplek perumahan padat karya RT.02 RW. 04 

yang ada di komplek tersebut.3 Rata-rata dari 20 pasang 

orang tua bicara bahwa tidak ada guru mengaji yang tetap 

bagi anak untuk mengajarinya membaca Al-Qur’an, 

sedangkan orang tua mereka banyak yang tidak bisa 

mengaji.Dari 20 pasang orang tua ini terdapat beberapa anak 

yang masih menginjak usia dini, diantaranya sekitaran 5 

orang anak yang telah bisa membaca Al-Qur’an dan fasih 

dalam pengucapannya, ada juga sekitaran 5 orang anak yang 

belum bisa dalam membaca Al-Qur’an. 

Serta melaksanakan wawancara singkat kepada salah 

satu warga  yang bernama ibu Yana selaku orang tua 

(ibu/bapak) dariLaurayang mana mereka salah satu keluarga 

yang tinggal di Perumahan Padat Karya RT. 02 RW. 04.4 

Dari hasil wawancara tersebut peneliti menemukan berbagai 

permasalahan orang tua dalam memberikan pengajaran Al-
                                                           

3Observasi, Di Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 RW04. 

Bengkulu 11-16 Mei 2020. 
4Yana, Orang Tua Dari Laura, Di Perumahan Padat Karya 

RT.02. RW.04. Bengkulu, Wawancara 23-26 Mei 2020. 
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Qur’an pada anaknya, salah satu dari permasalahannya yaitu 

tidak bisa nya orang tua (ayah/ibu) dalam mengenal huruf-

huruf Al-Qur’an, hal ini terjadi ketika pihak keluarga (orang 

tua) telah disibukkan dengan pekerjaannya, sehingga 

partisipasi orang tua dalam memberikan motivasi kepada 

anak untuk belajar Al-Qur’an itu kurang bahkan bisa jadi 

hilang. 

Untuk itu dalam mengantisipasi hal tersebut, dan juga 

untuk meringankan tugas para pembimbing, perlu adanya 

kesadaran dari pihak keluarga (Orang Tua) dalam 

meningkatkan kemampuan belajar membaca al-Qur‟an 

kepada anak (Siswa). 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, penulis 

merasa tertarik untuk melakukan sebuah penelitian ini yang 

lebih dalam mengenai hal tersebut, dan dituangkan kedalam 

sebuah karya ilmiah yang beberjul “Partisipasi Orang Tua 

Dalam Mengajarkan Al-Qur’an Pada Anak Di Komplek 

Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04. Kota Bengkulu”. 

B. Identifikasi Masalah 

Saat menyusun penelitian ini, ada beberapa masalah 

yang muncul: 
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a. Tidak adanya inspirasi atau penghiburan orang tua terhadap 

kemampuan anak usia sekolah (7-12 tahun) untuk 

memahami Al-Qur'an. 

b. Keterbatasan orang tua dalam melatih anak-anak di rumah 

untuk menulis dan membaca Al-Qur'an dengan teliti. 

c. Sesuai Tajwid, masih ada anak-anak yang tidak bisa 

memahami Al-Qur'an 

d. Masih ada anak-anak muda yang belum bisa mengarang 

secara akurat dan akurat dalam Al-Qur'an. 

C. Batasan Masalah 

Dengan adanya masalah diatas, peneliti mengharapkan 

saran dan kritikan dari pembimbing, untuk mecapai judul 

skripsi yang lebih baik lagi atau sempurna. Maka peneliti 

dalam penelitian ini memberikan batasan pada permasalahan 

yang ada di atas  yaitu dengan  hal: “Partisipasi Orang  Tua 

Dalam Mengajarkan Membaca Al-Qur’an Pada Anaknya Di 

Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04. Kec. Selebar 

Kota Bengkulu.” 
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D. Rumusan Masalah 

Mengingat pembatasan masalah selesai, masalah dapat 

direncanakan sebagai berikut: 

1. Bagaimana dengan minat orang tua untuk menunjukkan Al-

Qur'an kepada anak-anak mereka Kompleks Perumahan 

Padat Karya RT.02 RW.04 Bengkulu? 

2. Apa saja kendala dan bantuan orang tua dalam mengajarkan 

Al-Qur'an kepada anak-anak (usia 7-12) Kompleks 

Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 Bengkulu? 

E. Tujuan Penelitian 

Dilihat dari definisi masalah yang dirujuk, maka tujuan 

eksplorasi yang ingin dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui orang tua dalam mengajarkan Al-Qur’an 

pada anak di Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 

RW.04 Kota Bengkulu  

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

orang tua dalam mengajarkan al-Qur’an kepada anak (7-12 
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tahun) di komplek Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 

Kota Bengkulu. 

F. Manfaat Penelitian 

Kelebihan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Orang Tua (Ayah dan Ibu) 

a. informasi lebih lanjut kepada ayah dan ibu tentang fakta 

bahwa sangat penting untuk mengarahkan anak-anak 

mereka dalam membaca Al-Qur'an. 

b. Ini memberikan data ayah dan ibu tentang pendekatan, 

strategi, dan model yang dapat digunakan untuk 

mengarahkan anak-anak untuk memahami Al-Qur'an. 

2. Bagi Peneliti 

a. Menambah pengalaman para ilmuwan tentang tugas 

ayah dan ibu dalam mengarahkan anak-anak untuk 

memahami Al-Qur'an 

b. Latih para ahli yang sebenarnya dan kembangkan 

bagaimana mereka dapat menafsirkan kemampuan 

penalaran penulis esai dengan menyusun tesis logis 



11 
 

 
 

tentang "Partisipasi Orang Tua dalam Memimpin Anak 

Membaca Al-Qur'an di Padat karya RT. 02 RW. 04 Kota 

Bengkulu". 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk meningkatkan dan memberikan garis besar 

eksplorasi ini, para analis secara metodis telah menyusun: 

Bagian 1 Pendahuluan. Bagian ini berisi alasan dan 

kelebihan landasan masalah, bukti pembeda masalah, definisi 

masalah, rencana masalah, penelitian, dan penggambaran 

metodis. 

Bagian II Landasan Teoritis. Sebagai ciri hipotesis, ia 

mencakup pengujian hipotetis yang meliputi gagasan investasi, 

pemahaman wali, pemahaman pemahaman Alquran, dan jenis 

minat orang tua. Pemeriksaan masa lalu dan sistem berpikir. 

Bagian III Teknik Survei. Substansi bagian ini adalah 

sebagai berikut: Jenis survei, area dan waktu tinjauan, sumber 

informasi, strategi pemilihan informasi, teknik legitimasi 

informasi, dan strategi pemeriksaan informasi. 
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Bagian IV Hasil dan Pembahasan. Bagian ini berisi 

tentang gambaran bidang studi, hasil penelitian, dan 

percakapan. 

Bagian V Penutup. Bagian ini berisi tujuan dan ide. 
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BAB II 

 LANDASAN TEORI  

A. Konsep Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran 

1. Pengertian Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

Pembelajaran pada umumnya erat kaitannya dengan 

dua bagian: membangun kerjasama yang baik antara 

pendidik dan siswa, atau dengan aset pembelajaran lainnya. 

Kolaborasi yang baik dapat dijelaskan dalam situasi di 

mana pendidik dapat dengan mudah membuat siswa 

belajar. Itu tergantung pada keinginan saya untuk menjadi 

akrab dengan substansi program pendidikan berdasarkan 

kasus per kasus. 

Kegiatan belajar dan mengajar adalah tema sentral 

yang menjadi inti pelaksanaan pendidikan, karena kegiatan 

ini merupakan aktifitas riil yang di dalamnya terjadi 

interaksi antara pendidik dan anak didik.Banyak ahli 

pendidikan Islam yang telah memberikan perhatian serius 

dalam mengkaji aktivitas belajar mengajar. Belajar sangat 
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penting bagi umat manusia, hampir setiap manusia tak lepas 

dari aktivitas belajar setiap harinya.Keunggulan suatu umat 

manusia atau bangsa juga bergantung kepada seberapa 

banyak mereka menggunakan rasio yang merupakan 

anugerah Tuhan untuk belajar dan memahami ayat-ayat 

Allah swt.Hingga Al-Qur’an mengangkat derajat orang 

yang berilmu ke derajat yang luhur.5 

Sesuai Ahmad Munjin Nasib dan Lilik Nur Kholidah, 

“Sistem pembelajaran, yang termasuk pembelajaran 

madrasah, memiliki tidak kurang dari tiga bagian utama 

yang saling mempengaruhi: (1) kondisi pembelajaran, (2). ) 

Teknik pembelajaran, (3 ) Hasil belajar”. 

Belajar atau belajar adalah suatu gerakan atau siklus 

yang membimbing siswa untuk melakukan interaksi belajar 

dengan memasukkan komponen manusia, bahan, peralatan, 

                                                           
5Hermansa Asep. Konsep Belajar Dan Pembelajaran  Menurut 

Al-Ghazali. Artikel ini di akses pada 15 juni 2020 dari hl. 88 dari,  

 



15 
 

 
 

perangkat keras, dan metodologi yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Sebagaimana tercantum dalam Pasal 39 UU 

Sisdiknas Nomor 20 Pasal 39 tentang Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan, pembelajaran merupakan mata kuliah 

penghubung antara mahasiswa dan pengajar dan merupakan 

aset pembelajaran dalam iklim pembelajaran. Ada. Dengan 

demikian, belajar adalah gerakan guru dan siswa yang 

berinteraksi dengan iklim umum.6 

Pentingnya membaca dan mengarang. Membaca 

berarti meneliti untuk melihat apa yang disusun dan untuk 

memahami atau membicarakan apa yang disusun. 

Selanjutnya, mengarang adalah membuat huruf (angka 

dengan pulpen, pensil, kapur, dan lain sebagainya). 

Dalam referensi kata bahasa Indonesia yang sangat 

banyak, "membaca" sama dengan "eja", yang merupakan 

ekspresi esensial dari membaca yang berarti melihat dan 

                                                           
6 Undang-Undang RI, Tentang Sistem Pendidikan, 2003.  Pasal 

39 
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mendapatkan substansi, bukan apa yang tersusun (bicara 

atau otak). Just in))) atau implikasi yang berbeda, yaitu 

mengeja atau menceritakan kembali apa yang 

dikomposisikan. "Ekspres" adalah kata tersusun penting 

yang berarti membuat huruf (angka, dan sebagainya) 

dengan menggunakan pena, pensil, kapur, dan sebagainya. 

Al-Qur'an menyiratkan nama kitab yang diwahyukan 

kepada Nabi Muhammad SAW. Meskipun demikian, para 

peneliti menyinggung definisi unik yang tidak sama dengan 

yang lain bahwa Al-Qur'an adalah ungkapan Allah SWT 

dan pembacaannya disingkapkan kepada Nabi Muhammad 

SAW, sebuah bukti cinta . Bahasa Al-Qur'an setara dengan 

qira'ah dan qira'atan wa qur'anan. Ini berarti berkumpul 

tanpa henti. 7Secara etimologis, Al-Qur'an berarti membaca 

dengan teliti atau membaca dengan teliti. Dengan kata lain, 

                                                           
7 Syaikh Manna, A., Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, (Pustaka 

Al-Kautsar; Jakarta Timur, 2015), h. 17 
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Alquran adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW.8 

Substansi pelajaran Al-Qur'an adalah sebagai berikut:  

1) Menyajikan surat-surat Hijaya, dari surat Arif sampai 

surat Yesus. 

2) Petunjuk untuk membunyikan setiap sifat karakter 

hijaiyah tanpa henti dibicarakan dalam ilmu Makhraj. 

3) Susunan dan kapasitas stempel aksentuasi, misalnya, 

syakal, syaddah, dan frantic. 

4) Konfigurasi dan kapasitas membaca tanda berhenti 

(waqaf, misalnya, wakaf muthlaq dan waqaf jawaz. 

5) Petunjuk untuk membaca dengan teliti dan menyanyikan 

berbagai irama dan berbagai macam Qira'at yang 

terkandung dalam Ilmu Qira'at dan Ilmu Nagam. 

6) Adabut Tilawah termasuk teknik dan moral untuk 

membaca Al-Qur'an yang ditunjukkan dengan 

kemampuan untuk membacanya sebagai cinta.  

                                                           
8Ilyas Yunahar,  Kuliah Aqidah Islam.  (Lppi; Yogyakarta, 2013) 

h. 118 
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2. Metode Membaca Huruf Al-Qur’an  

Secara etimologis, menurut Rasyad, istilah teknik 

berasal dari kata Yunani "strategi". Kata ini terdiri dari dua 

suku kata. Artinya, "meta" berarti "melalui", dan "hodos" 

berarti "jalan". Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

strategi-strategi dikoordinasikan dan diteliti dengan 

seksama cara-cara untuk mencapai tujuan Anda. 

Dengan asumsi Anda berencana untuk menunjukkan 

membaca dengan teliti, membaca karakter Al-Qur'an, 

kebutuhannya adalah: 

a) Ini memberi siswa dan anak-anak kemampuan untuk 

mengubah urutan huruf fonetik penting. 

b) Mulailah kemampuan pemahaman anak Anda. 

Mengingat penilaian di atas, dapat digarisbawahi 

bahwa membaca huruf-huruf Al-Qur'an berarti memahami 

huruf dan kumpulan huruf dan menggabungkannya menjadi 

satu suku kata dan kata kalimat. 



19 
 

 
 

Sepanjang garis ini, kita dapat menyimpulkan 

bahwa teknik ini adalah strategi metodis yang digunakan 

untuk mencapai tujuan. Inilah cara memahami Al-Qur'an:9 

a) Metode Baghdadiyah  

Petunjuk langkah demi langkah untuk menunjukkan 

teknik Baghdadiyah:  

1. Mula-mula nama huruf hijaiyah diawali dengan huruf 

alif, ba', ta' dan diakhiri dengan ya' seperti yang 

ditunjukkan oleh pedoman Baghdadiyah. 

2. Kemudian, saya tunjukkan petunjuk-petunjuk 

membaca (Harakat) dan petunjuk-petunjuk membaca. 

Untuk situasi ini, anak membacanya secara bertahap 

dan menguraikan/mengejanya seperti alif fathah a, 

alif kasrah I, alif dhammahu, dll. 

                                                           
9Ma’mun Aman  M, Kajian Pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an, 2018. Artikel ini di akses pada  juni 15 2020 dari hl. 57-61 dari, 

http://journal.stitmupaciran.ac.id/ojs/index.php/ojs/article/view/31/24 

http://journal.stitmupaciran.ac.id/ojs/index.php/ojs/article/view/31/24
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3. Setelah anak-anak menguasai karakter Hijaya dengan 

cara ini, mereka diperlihatkan Juzuma Al-Qur'an 

(Juz', kelompok ke-30 Juz Al-Qur'an).  

Sangat mudah bagi siswa untuk belajar karena 

siswa yang akrab dapat dengan cepat melanjutkan 

ke aset berikutnya tanpa menunggu orang lain atau 

siswa. Dari awal ilustrasi, nama-nama huruf hijaiyah 

disajikan. Kemudian lagi, kelemahan dari strategi 

ini adalah memerlukan beberapa investasi karena 

Anda harus menguasai huruf Hijaya terlebih dahulu 

dan mengejanya sehingga tidak berakhir sampai 

siswa habis dan banyak yang bisa memahami 

Alquran. 

b)  Metode Qiro’ati  

Strategi Qiro'ati menunjukkan membaca Al-

Qur'an dengan melafalkan Al-Qur'an secara lugas sesuai 

dengan Kaida yang membaca dengan teliti. Volume 1 

dan 2 harus diisolasi, dan Volume 3-6 harus menjadi 
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contoh, tetapi semua siswa ditawarkan kesempatan. 

membaca dengan teliti. Di Volume 1, Anda akan 

membaca dengan teliti tanpa mengeja huruf dengan 

cepat atau memperpanjang suara. Jilid 2 menyajikan 

nama vokal, angka Arab, dan cara membaca dengan 

teliti Mad Tabby. Jilid 3 merupakan pengembangan dari 

Jilid 1 dan 2, dan Volume 4 menyajikan Nun Skun, 

Tanwin, Penyakit Sapi Gila dan Penyakit Sapi Gila, Nun 

dan Mim Tasidid, dan Wow Belum Dibaca. Saya. Jilid 5 

menggambarkan waqof, mafatih al suwar, dan strategi 

perluasan untuk jilid sebelumnya. Dalam Volume 6, dia 

diperlihatkan bagaimana membaca dengan teliti izhar 

halqi dan juzone al-Qur'an. 

c) Metode An-Nahdhiyah  

Teknik an-Nahdhiyah merupakan salah satu 

strategi membaca Al-Qur'an yang muncul di daerah 

Tulungagung Jawa Timur. Materi pembelajaran Al 

Qur'an tidak jauh berbeda dengan strategi Kiraati dan 
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Ikura. Juga, harus diperhatikan bahwa penerapan teknik 

ini digarisbawahi oleh ketepatan dan konsistensi ketukan 

atau membaca dengan lebih teliti, dan mempelajari Al-

Qur'an dengan cara ini menggarisbawahi kode "thump" 

dalam pelaksanaannya.  

d) Metode Iqra’  

Metode Iqro’ adalah cara mengajarkan al-Qur’an 

yang mengacu pada pola pendidikan “Child Centered”, 

yaitu memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 

kepada setiap siswa atau santri untuk berkembang secara 

optimal sesuai kemampuan. 10 

Metode Iqro’ adalah Strategi untuk memahami Al-

Qur'an, dengan sorotan langsung pada praktik 

pemahaman. Manual iqra terdiri dari 6 volume, mulai 

dari tingkat langsung dan perlahan-lahan maju ke tingkat 

total. Mencari tahu cara membaca dan mengarang Al-

                                                           
10 Zulfitria dan  Arif Zainal. Penerapan Metode Iqro Sebagai 

Kemampuan Dasar Membaca Al-Qur’an Di TK Hiama Kids . Artikel ini di 

akses pada  juni 15 2020. 57-61 dari,  
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Qur'an dengan menggunakan strategi Ichro pernah 

dimanfaatkan oleh Kementerian Agama RI dengan 

tujuan untuk menumbuhkan keunggulan anak-anak 

dalam mencari tahu tentang teks-teks suci Al-Qur'an. 

Meskipun demikian, Anda harus tahu bahwa setiap 

teknik memiliki aset dan kekurangannya sendiri. Dengan 

cara ini, untuk mendapatkan strategi pembelajaran yang 

menarik, menyenangkan dan sukses, penting untuk 

melakukan upaya pembauran dengan mengubah 

beberapa teknik.11 

Tidak hanya strategi Iqra yang menguntungkan, 

tetapi juga memiliki kelemahan yang menyertainya: 

a. Saya tidak memiliki petunjuk tentang nama karakter 

hijaiya karena tidak disajikan dari awal pembelajaran. 

b. Anak-anak tidak memiliki ide yang paling kabur 

tentang istilah itu  

 

                                                           
11

l Humam,l A.,l Bukul Iqra’l ,l Caral Cepatl Belajarl Membacal al-

Qur’an,l Jilidl 1-6.l (Yogyakarta:l AMM,l 2000). 
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3. Pengertian Menulis Al-Qur’an 

Menulis adalah implikasinya menggunakan keahlian 

bahasa. Ini menyiratkan bahwa penyampaian pesan dan 

penerima pesan tidak saling berhadapan.  

Belajar mengarang Al-Qur'an sangat penting 

diberikan kepada anak-anak, itu akan bertahan lebih cepat 

dan lebih lama untuk belajar dengan mengarang anak-anak. 

Kondisi ini membuat anak lebih mudah memahami dan 

mengamalkan substansi yang terkandung dalam Al-Qur'an. 

Jauh lebih dari itu dengan asumsi anak itu bisa 

menguraikannya. 

Seperti yang ditunjukkan oleh Ahmad Isa, mencari 

tahu bagaimana menulis Al-Qur'an ditandai sebagai cara 

yang paling umum mendidik, menginspirasi dan 

mempersiapkan anak-anak pada set huruf Arab, strategi 

untuk membingkai huruf Fujaia yang terkandung dalam Al-

Qur'an. Saya. Dalam sistem berikut, anak-anak akan 

diperlihatkan cara menggores peralatan menulis sambil 
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mengumpulkan huruf Arab di atas kertas, papan tulis, dan 

sebagainya sesuai pedoman Quran. 

Sedangkan penulisan karakter Hijaya atau Arab 

secara eksklusif (mandiri) atau terus menerus, setiap 

penulisan karakter memiliki bentuk yang bergantian. Ada 

huruf dengan bentuk yang sama, namun jumlah bintiknya 

unik. Sama halnya dengan membingkai huruf latin a, tidak 

sama dengan membentuk huruf latin (b). Oleh karena itu, 

diperlukan latihan yang sungguh-sungguh untuk 

mengetahui cara menyusun huruf-huruf ini agar dapat 

memikirkannya. 

Dari hipotesis di atas, para analis mengatakan 

bahwa mengarang adalah perkembangan latihan yang dapat 

disesuaikan untuk menyampaikan pesan sebagai gambaran 

perenungan dan perasaan, sebagai gambaran semantik yang 

dapat dipahami oleh sumber atau penerima pesan. Anda 

bisa menyelesaikannya. Demikian pula, menyusun karakter 

Al-Qur'an membutuhkan teknik pembelajaran yang sah. 
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Dengan strategi pembelajaran yang sah, akan lebih mudah 

bagi siswa untuk memahami karakter Al-Qur'an. 

4. Tujuan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

Dalam program pendidikan kecakapan Al-Qur'an, di 

mana siswa pada dasarnya diharapkan untuk menerapkan 

dan menyadarkannya dalam jaringan mereka, rencana 

pendidikan harus relevan di seluruh, tidak hanya di instansi 

dan sekolah. Demikian pula, alasan membaca dan 

mengarang Al-Qur'an mengikuti rencana pendidikan:   

a. Cari tahu lebih lanjut tentang mahasiswa dan daerah 

setempat untuk membaca dan mengarang Al-Qur'an. 

b. Lebih mengembangkan mahasiswa dan jaringan dengan 

memperluas wawasan mereka dalam membaca dan 

mengarang Al-Qur'an. 

c. Menginspirasi siswa dan jaringan untuk membaca Quran 

lebih dalam. 

Alasan mendasar untuk membaca Al-Qur'an adalah 

untuk mendapatkan konten data, isi, dan pemahaman Al-
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Qur'an tanpa henti. Membaca dengan teliti adalah cara 

untuk memperoleh informasi tentang semua orang. Dengan 

memahami Al-Qur'an, Anda dapat memperluas wawasan 

Anda dan mengetahui realitas dan kepastian saat ini dengan 

penalaran yang tegas, sehingga Anda dapat mengenalinya. 

5. Keutamaan Dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

Belajar membaca al- Qur’an merupakan ibadah yang 

luar biasa yang diberikan oleh Allah SWT kepada seluruh 

umatnya, karena dengan membaca satu huruf didalam al-

Qur’an sudah mendapatkan pahala. Untuk itu terdapat 

beberapa keutamaan di dalam membaca al-Qur’an sebagai 

berikut ; sebagai obat, memberikan syafa’atmenjadikan 

cahaya bagi kita di dunia sekaligus di akhirat, dan malaikat 

pun turun memberikan rahmat dan ketenangan jiwa kepada 

kita.12 

Membaca kehormatan adalah pekerjaan utama saya 

dan memiliki kehormatan yang berbeda. Sebagai berikut: 

                                                           
12 Rahman Alifya. Peran Orang Tua Dalam Membimbing Anak 

Membaca Al-Qur’an . 2019. Artikel ini di akses pada  juni 15 2020. 57-61 dari 
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a. Itu akan menjadi keluarga Tuhan dan keputusan Tuhan. 

b. Orang-orang yang hebat dalam membahas Al-Qur'an 

berada pada tingkat yang sama dengan utusan surgawi. 

c. Al-Qur'an adalah makanan Allah, dan siapa pun yang 

memasukinya dilindungi. 

d. Seorang utusan surga akan pergi dengan rumah di mana 

Al-Qur'an dibacakan, dan penghuninya akan bebas. 

e. Rumah di mana Al-Qur'an dikutip memancarkan cahaya 

ke penghuni langit. 

f. Membaca Alquran akan mendatangkan kebaikan dan 

anugerah yang tak terhitung banyaknya. 

g. Membaca Alquran akan meningkatkan pembacanya. 

h. Membaca Al-Qur'an adalah penerangan hati. 

i. Membaca Alquran sangat berguna bagi pembaca dan 

orang-orangnya. 

j. Para pembaca Al-Qur'an tidak terpengaruh oleh 

kegagalan pada Hari Penghakiman. 

k. Al-Qur'an memberi syafaat bagi para pembacanya.  
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Dari hipotesis di atas, para ahli mengatakan bahwa 

mencari tahu bagaimana membaca dan menulis Al-Qur'an 

adalah tindakan pembelajaran yang dimaksudkan untuk 

memungkinkan seseorang melihat, membaca, 

mendiskusikan, dan menulis Al-Qur'an. Anda bisa 

menyelesaikannya. Saya mengerti. Anda juga dapat 

membuat karakter yang ditemukan dalam Al-Qur'an. 

Terkait dengan tujuan di atas, beberapa penanda 

yang ada dalam membaca dan mengarang Al-Qur'an 

adalah: 

a) Keakraban anak-anak dengan artikulasi membaca huruf-

huruf Al-Qur'an dengan menyembunyikan huruf-huruf 

seperti yang ditunjukkan oleh makhroj . mereka 

b) Membacanya akrab, tidak mengulangi kata, dan tidak 

memotong kata-kata yang bisa mengganggu maknanya. 

c) Ketepatan Tajwid. 

d) Fasih direkam sebagai hard copy Quran. 
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e) Ia mampu merekam surat-surat Al-Qur'an dalam bentuk 

hard copy secara bersamaan sebagaimana ditunjukkan 

oleh metodologi penulisannya. 

f) Pada saat menyusun ini, fokuslah pada gambar-gambar 

panjang dan pendek Al-Qur'an. 

B. Partisipasi Orang Tua Dalam Baca Tulis Al-Qur’an Pada 

Anak 

1. Pengertian Partisipasi Orang Tua 

Pada dasarnya, investasi dapat diartikan sebagai 

kontribusi setidaknya satu individu dalam suatu tindakan. 

Investasi adalah penyertaan psikologis dan semangat 

individu dalam mendukung tercapainya tujuan dan 

tanggung jawab atas segala kontribusi dengan 

memanfaatkan segala kemampuan (dorongan) dalam segala 

macam gerakan yang dilakukan dalam suatu keadaan 

berkumpul. saya.13 

                                                           
13

l l Muzakkir,l Partisipasil Pendidikl Danl Orangl Tual Dalaml 

Meningkatkanl Hasill Belajarl Pail Padal Siswal Kelasl Vil Dil Sdnl 20l Kodingarel 

Kecamatan.l Pulaul Sembilanl Kabupaten.l Sinjai.l Artikell inil dil aksesl padal 14l 

julil 2020l dari,l http://repositori.uin-alauddin.ac.id/5582/1/muzakkir.pdfl  

http://repositori.uin-alauddin.ac.id/5582/1/muzakkir.pdf
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Kerjasama adalah setidaknya satu latihan yang 

dilakukan oleh tingkat kemampuan kewajiban untuk 

mencapai bahasa Arab untuk mencapai tujuan kepentingan 

normal. 

Investasi atau kerjasama ini sebagian besar 

dianjurkan oleh Allah SWT dalam Al Qur'an Surat Al-

Maidah : 2 terlampir: 

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

melanggar syi’ar-syi’ar kesucian Allah, dan jangan 

(melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, janagn 

(menggangu) hadyu (hewan-hewan kurban), dan Qalaid 

(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan ajangn 

(pula) orang-orang yang mengunjungi baitulharam; 

mereka mencari karunia dan keridhoan tuhannya. Tetapi 

apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah 

kamu berburu. Janagn kebencian(mu) kepada suatu kaum 

karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam 

mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). 

Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kamu kepada 

Allah, sungguh, Allah sanagat berat siksaan-Nya." (QS. 

Al-Maidah : 2)14 

 

Menurut HM Arifin, “Wali adalah kepala keluarga, 

dan keluarga adalah tandan kehidupan terkecil di wilayah 

                                                           
14

l Al-Quranl danl Terjemahannya 
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negara bagian yang lebih luas. Penopang kerukunan dan 

ketenangan hidup terletak pada keluarga. Oleh pemahaman, 

itu menyiratkan "... ayah dan ibu alami yang 

membesarkannya dan masing-masing memiliki kewajiban 

yang sama dalam sekolah anak. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, orang tua 

berarti "orang yang sudah tua, seperti ayah dan ibu, dan 

orang yang di anggap tua (cerdik, pandai, ahli, dsb) atau 

orang yang dianggap cerdik”.15 

Orang tua mengambil bagian penting dalam 

tradisionalisasi layanan yang ketat, memungkinkan kualitas 

yang ketat untuk menembus semangat anak, tradisi orang 

tua dalam cinta. Misalnya, doa, puasa, trik, sedekah, dan 

sebagainya adalah contoh baik yang diikuti anak-anak. 

                                                           
15Maryani Yeyen, sugiono. Kamusl Umuml Bahasal Indonesia,l 

Pusat Bahasa Dapartemen Pendidikan Nasional.  (Jakarta:l Pusat Bahasa,l 

2008).l h.l 1092 
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Anak-anak akan menjadi orang-orang yang penuh dengan 

keyakinan dan keyakinan kepada Allah SWT.16 

Para orang tua hendaknya lebih memperhatikan anak-

anak mereka karena anak-anak adalah kewajiban dan 

kewajiban dari Allah SWT yang harus mereka didik dan 

didik sebanyak mungkin untuk menjadi usia yang 

berdedikasi dan berakhlak mulia. Anda wajib mencari arah 

sebab anak-anak memiliki hak istimewa untuk dibimbing 

oleh orang tua mereka agar mereka dapat terhubung dengan 

baik dengan Tuhan. Selanjutnya, orang tua sebagai 

administrator hukum adalah mata air sekolah untuk anak-

anak mereka. Sebagai aturan umum, anak-anak harus 

benar-benar fokus, dibimbing dan diajarkan untuk menjadi 

individu sesuai agama pada masa dewasa. 

                                                           
16

l Adriestal Rizkal Winda.l “Peranl Orangl Tual Dalaml Membinal 

Pengajianl Al-Qur’anl Dalaml Rumahl Tanggal Untukl Anakl Usial Dinil Dil 

Kecamatanl Tapaktuanl Kabupatenl Acehl Selatan”.l Artikell inil diaksesl padal 22l 

aprill 2020,l dari,l 

https://repository.arraniry.ac.id/id/eprint/150/1/Winda%20Rizka%20Adriesta.p

df.l (hal.l 9) 

https://repository.arraniry.ac.id/id/eprint/150/1/Winda%20Rizka%20Adriesta.pdf
https://repository.arraniry.ac.id/id/eprint/150/1/Winda%20Rizka%20Adriesta.pdf
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Dalam perspektif Islam, anak-anak adalah hadiah 

terbaik dari Allah SWT untuk orang tua mereka, dan 

mungkin kurang condong ke kualitas fisik atau mental yang 

kurang positif, kurang memperhatikan kondisi, namun 

sekaligus sepenuhnya dipahami. Anak pada umumnya 

memiliki “Fitra” karena memiliki berbagai potensi hasil 

yang dapat didukung melalui sekolah dan budaya, sehingga 

anak memiliki berbagai jenis kemampuan yang sangat 

berharga untuk kegiatannya sendiri dan masyarakat.17 

Setiap anak memiliki kebutuhan esensial tertentu, dan 

setiap anak memiliki kebutuhan individu. Beberapa anak 

tumbuh dengan cepat, sementara yang lain tumbuh secara 

bertahap, karena perkembangan anak. 

Dengan demikian, keluarga adalah tempat pertama 

dan paling penting bagi perkembangan dan peningkatan 

anak. Sebab di dalam keluarga terjadi interaksi antara 

anggota keluarga. Interaksi antara suami-isteri, suami 

                                                           
17

l Hasanl Tholhah,l Pendidikanl Anakl Usial Dinil Dalaml Keluarga,l 

(Mitral Abadil Press;l Jakartal Selatan,l 2009)l Hlm.l 67 
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(ayah) dengan anak, isteri (ibu) dengan anak. Bahkan antara 

keluarga dengan keluarga lain. Dalam interaksi itu akan 

terjadi proses belajar, pembinaan, pembimbingan, atau 

proses pendidikan.18 Dengan asumsi Anda memiliki iklim 

keluarga yang layak, anak Anda akan baik-baik saja. Kedua 

orang tua tersebut merupakan pendidikan utama bagi anak-

anaknya sejak ia dikandung dan berada dalam keluarga. 

Orang tua lebih cepat mengajar dari pada orang lain 

sebelum mereka memberi instruksi. Sebagai indikasi 

keluarga, ayah dan ibu memiliki kewajiban yang luar biasa 

dalam menentukan tumbuh kembang anak mereka agar 

mereka dapat menghadapi kehidupan masa depan mereka. 

Tak henti-hentinya menumbuhkan kesadaran harapan 

orang lain untuk mengajar dan membesarkan anak-anak 

untuk semua orang tua, sehingga mereka tidak melihat 

kecenderungan dilihat menurut sudut pandang, namun pada 

                                                           
18 Hufad  Achmad . Keluarga dan Pendidikan Anak (  Tinjauan 

Sosiologi Agama terhadap proses Pendidikan  Anak dalam Keluarga  ). 

Artikell inil diaksesl padal 22l aprill 2020,l dari  hl:11 
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hipotesis instruktif mutakhir yang terus berkembang. perlu 

mewujudkannya. 

Dalam pendidikan Islam, keluarga berada dalam 

situasi penting dalam mendidik anak-anak mereka. Misi 

utama keluarga untuk sekolah adalah fondasi dari instruksi 

moral dan perspektif yang ketat tentang kehidupan, dan 

sifat dan karakter anak pada dasarnya diambil dari orang 

tua dan keluarga yang berbeda. Berikutnya adalah 

kewajiban instruktif yang dibutuhkan orang tua untuk 

memahami dan menopang anak-anak mereka, termasuk: 

a. Membesarkan anak tanpa henti melibatkan kursus, 

karena kebutuhan mungkin muncul untuk makan, 

minum, dan merawat kehidupan yang layak. 

b. Menjaga dan menjamin kesehatan fisik dan emosional 

Anda dari berbagai penyakit dan risiko alam yang dapat 

membahayakan diri Anda sendiri. 

c. Beri dia berbagai informasi dan kemampuan yang akan 

membantunya di kemudian hari sehingga dia bisa 
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berubah menjadi orang dewasa yang bisa bebas dan 

membantu orang lain. 

d. Tujuan definitif dari kehidupan Islam adalah untuk 

memenuhi anak-anak untuk dunia dan keberadaan 

setelah kematian dengan memberi mereka pelatihan 

yang ketat di bawah pengaturan Allah SWT. 

2. Tugas dan bentuk partisipasi  orang tua dalam 

pelaksanaan memajukan bacaan Al-Qur'an anak. 

a. Tugas orang tua terhadap anaknya 

Tugas orang tua untuk situasi ini mengambil 

peran besar dalam membesarkan, mendidik dan 

membesarkan anak sehingga anak itu menjadi 

dewasa. Sekarang, anak muda itu masih dalam 

kondisi baik. Sederhananya, orang tua mengambil 

bagian yang lebih besar dalam mendukung semangat 

dan jiwa mereka. Oleh karena itu, menjaga kerapian 

adalah hal yang paling mendasar dalam Islam, 

mendidik dan mempersiapkan anak-anak untuk 
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berlatih aturan Tahara, dan memiliki ayah di rumah. 

Jika ayah tidak ada di rumah, ibu yang akan 

memimpin. Jika masjid dekat, bawa anak Anda ke 

masjid dan tanyakan di majelis. Terlebih lagi, setelah 

memohon, adalah bijaksana untuk membaca dengan 

teliti bahwa Alquran adalah instruksi yang sangat 

kuat.  

Dengan demikian, dapat digaris bawahi bahwa 

para orang tua yang berperan atau berperan adalah 

orang-orang yang memenuhi kewajibannya sesuai 

dengan kewajiban yang telah ditetapkan kepada 

mereka untuk belajar memahami Al-Qur'an. 

Kemudian lagi, jika Anda memiliki orang tua yang 

tidak memenuhi komitmen Anda, Anda adalah 

individu yang tidak mengambil bagian atau tidak 

mengambil bagian, terlepas dari apakah Anda 

menyadari bahwa Anda akan bermasalah. Dalam 

memberikan sekolah Al-Qur'an kepada anak-anaknya. 
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Persoalannya, pada usia ini, anak belum bisa 

mengomunikasikan setiap kebutuhan, keinginan, dan 

perasaan yang muncul dengan kata-kata yang bisa 

dipahami oleh orang tuanya. Ini benar-benar 

bermaksud bahwa untuk mengembangkan anak 

mereka dalam kondisi yang paling ideal, orang tua 

harus menginvestasikan upaya tiga tahun pertama dan 

bukan masalah besar.   

Seperti yang ditunjukkan oleh laporan, 

"Sementara jiwa masih dalam perut, terutama ketika 

jiwa mulai mengisi bayi, ibu benar-benar fokus pada 

variasi makanan bergizi, crunch hari ini, dan teknik 

istirahat. Kemungkinan besar, dan berbeda. cara 

hidup. 

Selanjutnya, orang tua adalah kecenderungan 

mereka untuk terus-menerus mengarahkan anak-anak 

mereka ke jalan yang benar dan membuat etika dan 

gerakan yang hebat. Oleh karena itu, yang harus 
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diperhatikan oleh para orang tua adalah bagaimana 

para orang tua memperhatikan latihan-latihan 

pembelajaran sehari-hari yang dilakukan oleh anak-

anak mereka dalam kapasitas dan pembelajaran 

mereka sebagai siswa yang diatur sebagai pelopor 

masa depan.  

Dalam pelaksanaan pendidikan agama dalam 

keluarga dapat menggunakan pola atau metode 

pendidikan Qurani. Adapun pendidikan Qurani yang 

dapat dilakukan dalam pendidikan agama dalam 

keluarga diantaranya sebagai berikut: Pendidikan 

Keteladanan, Pendidikan dengan adat kebiasaan, 

Pendidikan dengan Nasihat, Pendidikan dengan 

Perhatian, dan Pendidikan dengan memberikan 

hukuman.19 

Latihan instruktif biasanya dilakukan di 

rumah karena wali adalah guru sebagai hal yang 

                                                           
19 Taubah Mufatihatut. Pendidikan Anak Dalam Keluarga 

Perspektif Islam . Jurnall Inil Dil Aksesl Padal 28l Maretl 2021l Dari 
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paling penting. Kedua, “jenis tindakan instruktif dapat 

berupa jenis kesamaan yang memberi model, 

penghiburan, hadiah, dan disiplin”.20 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat kita 

nalar bahwa macam atau jenis pekerjaan orang tua 

yang harus diberikan kepada anak adalah; 

1. Bimbingan Dalam Belajar 

Seperti yang ditunjukkan oleh Hm. Arifin 

dan Etti Kartikawati (Ketut Sukardi), mengacu 

pada arahan adalah "bantuan yang diberikan 

kepada orang tersebut dalam menetapkan 

keputusan dan perubahan yang sah dan konsisten”.  

Dari definisi ini, dengan asumsi itu terkait 

dengan menunjukkan anak orang tua, sangat baik 

dapat disimpulkan bahwa instruksi adalah bantuan 

yang diberikan orang tua kepada anak untuk 

                                                           
20Zulfikar.l “Partisipasil Orangl Tual Dalaml Mengajarkanl 

Alqur’anl Padal Anakl Dil Desal Atolanul Kecamatanl Lambandial Kabupatenl 

Kolakal Timur”.l Jurnall Inil Dil Aksesl Padal 28l Maretl 2021l Dari,l 

Http://Digilib.Iainkendari.Ac.Id/686/1/Zulfikar%20.Pdfl (hal.23-27) 

http://digilib.iainkendari.ac.id/686/1/Zulfikar%20.Pdf
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mengatasi masalah yang mereka hadapi. Salah satu 

modelnya adalah mengarahkan anak-anak muda, 

atau setidaknya, memberikan arahan petisi di 

rumah, artinya, mereka bertanggung jawab untuk 

memusatkan perhatian pada kehidupan mereka dan 

memenuhi kewajiban mereka sebagai orang 

Muslim. Mencari tahu bagaimana menarik 

perhatian anak-anak membutuhkan arahan.  

Salah satunya adalah untuk membuat 

suasana umum di rumah: berdoa dan cinta dengan 

orang yang Anda cintai. 

2. Memberikan Nasehat 

Satu lagi jenis pekerjaan orang tua adalah 

memberikan nasihat kepada anak-anak. 

Mendorong anak-anak berarti membuat ide-ide 

untuk mengatasi masalah berdasarkan informasi, 

pengalaman, dan penilaian yang baik. Bimbingan 

pada dasarnya mempengaruhi membuka mata 
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anak-anak dalam memahami gagasan tentang 

sesuatu dan memberdayakan mereka untuk 

melakukan hal-hal yang bermanfaat.  

3. Pengawasan anak 

Pengawasan ini dimaksudkan untuk 

"mengikuti atau mencegah apa yang 

menguntungkan ketika anak-anak akan sering 

melakukan hal-hal yang menyalahgunakan 

pedoman”. 

4. Berikan dukungan kepada anak muda 

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap 

individu yang melakukan suatu gerakan harus 

mengetahui adanya dukungan, baik dorongan itu 

datang dari jiwa maupun dari suasana umum 

seperti sahabat, anggota keluarga, wali, pengajar, 

dan lain sebagainya. 

Masalah pekerjaan orang tua dalam 

membantu anak-anak untuk membaca Al-quran 
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saling terkait. Di tempat pertama, orang tua 

memiliki kecenderungan untuk mengerjakan 

sesuatu untuk anak-anak mereka. 

5. Pembiasaan 

Penjaga harus terus-menerus menjadi 

terbiasa untuk menyelesaikan sesuatu. Misalnya, 

Anda harus terbiasa membaca Al-Qur'an setelah 

setiap petisi dengan tujuan agar anak Anda akan 

terus melakukannya. Karena kita perlu 

menanamkan rutinitas positif pada anak-anak kita 

sejak muda. 

Hal ini karena kecenderungan terus-

menerus yang telah dilatih secara mendidik sejak 

muda mempengaruhi perkembangan karakternya. 

"Pelatihan karakter yang dibiasakan dengan 

kehidupan sehari-hari dengan teknik pengajaran 

yang tepat. Selanjutnya, seorang anak yang secara 
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umum beretika kemungkinan besar akan berubah 

menjadi individu yang baik di usia lanjut”. 

6. Memberikan kantor belajar 

Salah satu upaya yang harus dilakukan 

orang tua untuk membantu kemajuan sekolah anak 

mereka adalah dengan fokus pada kantor belajar 

anak mereka. Kantor adalah perangkat mendasar 

bagi anak-anak untuk bekerja dengan 

pembelajaran mereka. Tempat belajar yang tepat 

dan perangkat belajar yang tepat akan sangat 

menambah kemajuan belajar anak. Misalnya, 

orang tua membutuhkan anak-anaknya untuk 

bersemangat belajar, sehingga orang tua 

memberikan waktu BIMBEL (arah belajar) serta 

ruang belajar dengan perangkat belajar yang 

umumnya memadai. 
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7. Pemberian hukuman dan penghargaan 

Jelas, keluarga memiliki keputusan atau 

standar yang dapat memastikan kesesuaian 

hubungan yang ada dalam keluarga, terlepas dari 

apakah pedoman itu disusun. Salah satu upaya 

anak muda untuk setuju dengan prinsip dan standar 

ini di sana-sini harus ditolak.  

Disiplin adalah memberi atau memberi 

anak-anak kesengsaraan, bertahan, atau 

mendekam. Ini adalah bisnis kami diharapkan 

untuk benar-benar merasakan mendekam atas yang 

lebih baik. Dengan cara ini, adanya disiplin dalam 

keluarga berarti bahwa orang tua sangat penting 

bagi perkembangan anak, dan sekali lagi, karena 

anak tidak ditolak, anak tidak ditolak, orang tua 

mengajar anak itu. Karena aku lupa melakukannya. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat yang terlihat oleh orang 

tua saat menunjukkan Al-Qur'an kepada anak-anaknya 

Pengalaman orang tua dengan mengajar atau 

mendidik anak-anak untuk membaca dengan teliti dan 

mengarang Al-Qur'an memiliki beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi cara yang paling umum untuk mengetahui 

cara membaca dan mengarang Al-Qur'an:21 

a. Faktor Keluarga 

Keluarga adalah budaya karakteristik, di mana 

instruksi dilakukan sendirian, seperti yang ditunjukkan 

oleh permintaan sosial yang diterapkan padanya. 

Keluarga adalah persekutuan terkecil antara ayah, ibu 

dan anak, keduanya (ayah dan ibu) berperan penting 

dalam perkembangan anak. 

 

                                                           
21

l Fajarl Kurniawan.l “Polal Pembiasaanl Orangl Tual Mendidikl 

Anakl Membacal Al-Qur’anl Dalal Rumahl Tanggal Diperumahanl Bukitl Dewal 

Residenl Rt.l 03l Rw.01l Kelurahanl Sumurl Dewal Kecamatanl Selebarl Kotal 

Bengkulu”.l Artikell inil dil aksesl padal 03l julil 2021l dil lamanl 

https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/albahtsu/article/download/1394/1

179l  

https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/albahtsu/article/download/1394/1179
https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/albahtsu/article/download/1394/1179
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b. Faktor Sekolah 

Sekolah juga perlu mengajari siswa tentang 

perilaku dan perilaku mereka, karena ini adalah tempat 

bagi anak-anak untuk mencari dan belajar informasi. 

Pendidik bertanggung jawab atas pengajaran murid-

muridnya dan perlu menjadi teladan dan contoh yang 

baik bagi murid-muridnya dalam setiap mata pelajaran 

yang berusaha untuk memberikan kualitas mendalam 

seperti yang ditunjukkan oleh pelajaran Islam. Memang, 

bahkan di luar sekolah, dia harus menjadi guru. 

c. Faktor Lingkungan Masyarakat 

Kelompok masyarakat tertarik untuk mendapatkan 

rasa memiliki dengan sekolah, dan lingkungan setempat 

dapat mempengaruhi etika anak-anak. Agama yang 

berbuah menumbuhkan etika anak-anak untuk 

memperbaiki keadaan, namun lagi-lagi, orang yang 

menyalahgunakan standar yang berlaku dalam 
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kehidupan dan tidak seperti yang diharapkan 

mempraktikkan pelajaran yang ketat. 

Hambatan atau kendala yang dihadapi orang tua saat 

melatih anak-anak mereka untuk membaca dan mengarang 

Al-Qur'an di rumah adalah: 

a. Faktor diri sendiri 

Faktor diri akan menjadi faktor yang berasal dari 

siswa yang sebenarnya. Jauhi asuransi jiwa ketika ada 

daya pikat luar melalui ide-ide yang dilihat, didengar, 

atau dirasakan anak-anak, misalnya tidak adanya 

informasi atau pemahaman bahwa anak-anak 

mengetahui pentingnya kualitas mendalam yang baik. .. 

Karena tidak adanya rasa percaya diri yang mendasar 

pada anak, komponen ini erat kaitannya dengan 

keluarga, sekolah dan lingkungan sekitar. 

b. Waktu yang biasa digunakan untuk membaca Al-Qur'an 

adalah setelah maghrib hingga Isya, sehingga banyaknya 
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tugas sekolah yang membuat tidak adanya waktu untuk 

membaca dan mengarang Al-Qur'an. 

c. Variabel orang tua, misalnya interaksi eksekusi, 

membuat anak mengikuti kelesuan orang tuanya karena 

anak malas memahami Alquran. 

d. Variabel alam lingkungan, wali tidak fokus pada koneksi 

anak-anak mereka di luar rumah, sehingga perilaku 

buruk yang ada dari lingkungan setempat dan para 

pendampingnya ditambahkan ke anak itu. 

Berdasarkan hipotesis di atas, para ilmuwan bermain 

mengamati bahwa bagian dari wali dalam menunjukkan Al-

Qur'an adalah untuk wali dalam membesarkan, 

mengarahkan, mendidik dan memacu anak-anak mereka 

dalam mengembangkan kapasitas mereka untuk informasi 

di bidang agama. Kami beralasan bahwa jenis kewajiban 

dipaksakan pada kami. Instruksi seperti pengaturan 

karakter. Hebat, santai, berbakti kepada orang tua, hebat 
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dalam memahami Al-quran secara akurat, mengingat, 

mengarang dengan tepat, dan setia mencintai Allah SWT. 

Hal ini memungkinkan para ilmuwan untuk menutup 

tanda yang berbeda dari pekerjaan orang tua dalam 

menunjukkan Al-Qur'an kepada anak-anak mereka:  

a) Orang tua memberikan arahan atau arahan kepada anak-

anaknya dalam menunjukkan Al Quran. 

b) Oran Orang tua memberi energi dan memacu anak-anak 

mereka dengan melatih mereka membaca Alquran sejak 

awal. 

c) Orang tua dapat menjadi contoh nyata bagi anak-anak 

untuk belajar Al-Qur'an sejak awal. 

d) Orang tua memberikan pengawasan kepada anak-

anaknya dengan belajar baik dalam mempelajari Al 

Quran. 

e) Orang tua dapat memberikan disiplin dan hadiah kepada 

anak-anak mereka, sehingga mereka bersemangat untuk 

mengetahui bagaimana memahami Al-Qur'an 
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C. Kajian Penelitian Terdahulu 

Survei menulis adalah makalah ujian masa lalu, yang 

menghubungkan dengan gagasan investasi orang tua dalam 

menunjukkan membaca dan menulis pada pemuda di sebuah 

gedung apartemen serius kerja RT. 02RW. 04 Kota Bengkulu: 

Tabel 1.1 

Kajian Penelitian Terdahulu 

 

1. Makalah Qonita Nurul Sa'adah " Metodel Bimbinganl 

Orangl Tual Dalaml Memotivasil Al-Qur’anl Diwilayahl RW.07l 

Candil Pawonl Manyaranl Semarang " Dalam tulisan ini, 

permasalahan yang dikonsentrasikan dalam penelitian 

ini adalah bagaimana mendidik wali. .. Dengan 

mengajak anak-anak muda untuk membaca Al Quran 

di lingkungan RW. 07 Candi Pawon Manyaran, 

Semarang.22 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

                                                           
22Sa’adah Nurul Qonita,l “Metodel Bimbinganl Orangl Tual Dalaml 

Memotivasil Al-Qur’anl Diwilayahl RW.07l Candil Pawonl Manyaranl 

Semarang”.l Jurnall artikell inil diaksesl padal 05l meil 2020l dari,l 

http://eprints.walisongo.ac.id/8497/1/skripsi.pdf 

http://eprints.walisongo.ac.id/8497/1/skripsi.pdf
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berpikir anak-anak dalam membaca Alquran sangat 

beragam, di sana-sini bersemangat, dan kadang-kadang 

tidak. Kita dapat beralasan bahwa penghiburan orang 

tua diharapkan dapat membangunkan anak-anak untuk 

membaca Al-Qur'an sebagai pedoman. 

2. Skripsi Winda Rizka Adriesta “peranl orangl tual 

dalaml membinal pengajianl al-Qur’anl dalaml rumahl tanggal 

untukl anakl usial dini” Masalah yang dikonsentrasikan 

dalam makalah ini adalah Kecamatan Tapak Tuan, 

Aceh Selatan, di panti asuhan. Wali membawa orang 

tua sementara di Arkuluan 

Hasil penelitian menunjukkan tugas para orang tua 

dalam memajukan membaca Al-Qur'an di panti asuhan. 

Di sana, tugas orang tua adalah untuk mendapatkan, 

merawat, membesarkan, menjaga, memberikan 

perawatan dan persahabatan, dan menanamkan desain 

pengasuhan terbaik dalam pengajaran, khususnya 

pelatihan yang ketat. Tugas sebagai orang tua dalam 
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ide-ide Islam, idealnya menangani kebutuhan anak-

anak dan bekerja dengan membaca Alquran di panti 

asuhan, membantu dan membujuk anak-anak untuk 

membesarkan dan mengarahkan anak-anak mereka. 

Dapat membaca dengan teliti Al Qur'an secara akurat. 

Adanya arahan dari orang tua si anak bisa 

mempersiapkan diri untuk bisa membaca Al-Qur'an .23 

 

Dari sebagian kajian terdahulu yang dirujuk di atas, 

para pengamat telah memberikan judul yang berkaitan dengan 

“Partisipasi Orang Tua Dalam Mengajarkan Al-Qur’an Pada 

Anak Dikomplek Perumahan Padat Karya Rt.02 Rw.04 Kota 

Bengkulu”. 

Judul ini akan meneliti tentang partisipasi orang tua 

dalam mengajarkan anak membaca Al-Qur’an pada usia dini, 

karena masih ada orang tua yang kurang kesadarannya betapa 

                                                           
23Windal Riskal Adriesta,l “peranl orangl tual dalaml membinal 

pengajianl al-Qur’anl dalaml rumahl tanggal untukl anakl usial dini”.l Artikell inil 

diaksesl padal 22l aprill 2020,daril https://repository.ar-

raniry.ac.id/id/eprint/150/1/Winda%20Rizka%20Adriesta.pdfl  

https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/150/1/Winda%20Rizka%20Adriesta.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/150/1/Winda%20Rizka%20Adriesta.pdf
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pentingnya pendidikan Al-Qur’an terhadap perkembangan 

anak baik dari perkembangan tingkah laku maupun 

pemikirannya. 

D. Kerangka Berfikir 

Dilihat dari penjelasan konsentrat hipotetis di atas, 

dapat dipahami dengan baik bahwa salah satu persoalan di 

dunia persekolahan, khususnya dalam sistem pembelajaran 

anak-anak, adalah persoalan minat orang tua dalam membantu 

anak-anak memahami Al-Qur'an. 

Kecakapan orang tua dalam mengajarkan anaknya 

membaca al-Quran merupakan peran yang sangat penting 

dalam menubuhkan minat membaca al-Quran pada anak, 

untuk merangsang perkembangan pembelajaran anak dalam 

pendidikan agamanya, sehingga ia dapat mengetahui hakikat 

baik dan buruk nya setiap tingkah laku yang ada dikehidupan 

masyarakat. Orang tua maupun pendidik mempunyai peranan 
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yang penting dalam meningkatkan baca Al-Qur’an pada anak-

anaknya. 

Berikut ini kerangka berfikir dalam penggunaan ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Partisipasi orang tua Pembelajaran  

Al-Qur’an 

 

Hasil belajar Al-Qur’an 

anak 



57 
 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah cara berfikir dan berbuat 

yang disiapkan dengan baik untuk mengadakan penelitian dan 

mencapai tujuan penelitian. Secara umum metode penelitian 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

kegunaan tertentu.24 

Dilihat dari tujuan penelitian focus penelitian ini 

adalah mempelajari dan memahami bagaimana bentuk 

partisipasi orang tua dalam mengajarkan al-Qur’an pada anak 

di komplek perumahan Padat Karya RT.02 RW. 04 kota 

Bengkulu.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif , yaitu penelitian yang diarahkan untuk 

memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian 

                                                           
24

l Lexyl J,l Moleong,l “Metodologil penelitianl kualitatif”.l (PTl 

Remajal RosdaKarya;l Bandung,l 2017)l hlm.l 6 
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secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi dan 

daerah tertentu. 

Jenis penelitian yang dianggap tepat adalah penelitian 

Kualitatif deskriptif analisis. Untuk memudahkan data, fakta 

dan informasi yang mengingkapkan dan menjelaskan 

permaslaahan dalam penelitian, penulis menggunakan metode 

penelitian lapangan field research yaitu penulis mengadakan 

wawancara langsung untuk mengetahui dan mengumpulkan 

data-data yang di perlukan di lapangan yang berkaitan dengan 

penelitian. Penulis menghimpun informasi, data dan fakta dari 

objek yang diteliti untuk menemukan secara khusus dari realita 

yang tengah terjadi di lapangan agar lebih objektif dan akurat, 

tentang bagaimana “Partisifasi Orang Tua Dalam 

Mengajarkan Al-Qur’an Pada Anak Di Komplek Perumahan 

Padat Karya RT.02 RW.04. Kota Bengkulu”. 

B. Setting Penelitian 

Waktu penelitian di lakukan bulan 08 September-04 

Oktober 2021 dan Penelitian ini dilakukan Di Komplek 
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Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04. Kelurahan Sumur 

Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu . 

C. Responden Penelitian 

Responden pada penelitian ini adalah pada orang tua 

yang mempunyai anak usia sekolah yakni 7 sampai 12 tahun 

da terdapat 20 orang tua yang sesuai dengan kriteria untuk 

diwawancarai, yakni yang memiliki anak kelas 4 hingga kelas 

6 sd dan dari 20 orang tua hanya terdapat 7 orang tua yang 

membimbing anak dirumah. Dan dari 5 orang tua tersebut 

bersedia di wawancarai dan diobservasi untuk penulis teliti 

kegiaatn di dalam rumah  ketika orang tua membimbing anak 

mebaca Al-Qur’an. Dan peneliti akan mewawancarai dan 

mengobservasi orang tua di rumah masing-masing. 

D. Sumber Dan Jenis Data 

1. Jenis Data 

Informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

bersifat subjektif dan jenis informasi yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari informasi penting dan tambahan. 



60 
 

a. Data primer 

Informasi penting adalah informasi yang diperoleh 

secara langsung dari seorang ilmuwan secara langsung 

ke sumber data tanpa perantara, jadi informasi penting 

adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari 

pemasok data melalui pertemuan, persepsi, dll. Informasi 

ini diperoleh dari persepsi dan pertemuan dengan wali 

dalam pekerjaan meningkat tinggi naik RT.02RW.04 

Bengkulu. 

b. Data sekunder 

Informasi opsional adalah informasi yang tidak 

dikumpulkan oleh analis yang sebenarnya, seperti 

lembaga pengukuran, majalah, makalah, data, dan 

distribusi yang berbeda. 

Informasi tambahan adalah informasi penelitian 

dengan implikasi yang diperoleh oleh spesialis melalui 

media orang tengah (diperoleh dan dicatat oleh 

pertemuan yang berbeda). Informasi opsional biasanya 
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sebagai bukti, catatan otentik, atau laporan yang 

dikoordinasikan dalam file yang didistribusikan dan 

tidak dipublikasikan (informasi arsip). Informasi 

opsional adalah informasi pendukung yang terkait 

dengan subjek. Informasi opsional dari ulasan ini, yaitu: 

1) Psikologi minat anak dalam belajar mengenal al-

Qur’an. 

2) pengalaman orang tua dalam belajar al-Qur’an. 

3) Peran Ayah  dan ibu dalam membina anaknya belajar 

al-Qur’an. 

4) metode yang di pergunakan oleh  orang tua dalam  

mengajarkan al –Qur’an pada anak. 

5) serta keterlibatan tokoh masyarakat dalam 

memberikan bantuan bimbingan kepada anak-anak 

dalam belajar al-Qur’an di luar rumahnya seperti di 

belaajar di masjid. 
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2. Sumber Data 

Sumber informasi adalah tempat di mana Anda 

perlu mendapatkan informasi. Sumber informasi, yaitu, 

yang menanggapi atau menjawab pertanyaan dari spesialis 

yang merupakan sumber informasi untuk tinjauan ini:  

1. Ketua RT 

2. Orang tua yang memiliki anak mengaji 

3. Anak yang mengaji usia 7-12 tahun 

4. Tokoh agama dan masyarakat 

5. Arsip 

6. Situasi dan peristiwa 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur pemilahan informasi adalah kemajuan yang 

paling penting dalam sebuah penelitian, karena alasan utama 

untuk tinjauan adalah untuk menangkap informasi. Sumber 

informasi adalah subjek atau subjek pemeriksaan dari mana 

informasi tersebut diperoleh kembali. Tanpa mengetahui 

strategi bermacam-macam informasi, para ilmuwan tidak bisa 
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mendapatkan informasi yang memenuhi pedoman informasi 

yang ditetapkan. Mengingat jenis ulasan yang diarahkan, atau 

setidaknya, tinjauan subjektif, strategi pemilihan informasi 

adalah:25 

1. Teknik Observasi (pengamatan) 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik 

atau cara mengumpulkan data dengan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Metode observasi yang digunakan adalah langsung dengan 

cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa 

ada pertolongan alat standar lain manusia kepentingan 

tersebut. 

Dalam penelitian ini peneliti, menggunakan teknik 

pengamatan langsung. Pengamatan langsung adalah 

pengamaatn tanpa menggunakan peralatan khusus dengan 

mengamati seluruh unsur-unsur yang menjadi topic dalam 

penelitian, sebagai penguat memberikan data/informasi 

                                                           
25Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif”. (ALFABETA, CV: 

Bandung, 2020) hlm.104-105 
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yang berkenaan dengan penelitian. Peneliti mengamati 

langsung objek sasaran yang menjadi sasaran penelitian 

diantaranya: 

Tabel 1.1 

Kisi-Kisi Observasi 

Variabel Indikator 

Orang 

tua 

a. Yang berperan dalam membimbing anak 

membaca Al-Qur’an 

b. Motivasi orang tua dalam mengajarkan membaca 

Al-Qur’an pada anak 

c. Dorongan orang tua terhadap anak dalam belajar 

membaca Al-Qur’an 

d. Pengaruh motivasi terhadap anak 

 

2. Teknik Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah teknik untuk mendapatkan data 

secara lugas melalui permintaan data dari pihak pertama, 

mengingat data atau informasi yang memberikan solusi atas 

pertanyaan yang disajikan. Strategi pertemuan dalam 

penelitian ini diarahkan untuk memperoleh informasi 

tentang minat orang tua dalam melatih anak membaca Al-
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Qur'an di kompleks penginapan kerja RT.02RW04. kota 

Bengkulu. 

Dan wawancara yang digunakan adlaah wawancara 

terstruktur, dimaan wawancara terstruktur adalah 

wawancara yang dilaksanakan secara terencana dengan 

berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan 

sebelum wawancara dilaksanakan. Peneliti berharap bahwa 

dengan melakukan wawancara peneliti akan mendapatkan 

data yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan didalam 

rumusan masalah. 

Tabel 2.1 

Kisi-kisi Wawancara 

Dimensi Indikator Responden 

Partisipasi 

Orang tua dalam 

mengajarkan al-

Qur’an pada 

anak 

1) Keterlibatan orang tua dalam 

mebimbing anak membaca Al-

Qur’an 

2) Mulai melakukan bimbingan  

3) Kesulitan yang dihadapi 

4) Hukuman yang diberikan. 

Orang Tua 

Bentuk 

partisipasi yang 

dilakukan orang 

tua 

1) Motivasi yang diberikan  

2) Dorongan yang diberikan 

3) Pengaruh motivasi kepada anak 

Orang tua 
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Tabel 3.1 

Daftar Nama Orang Tua Anak Yang Belajar Al-Qur’an 

No. Nama Orang Tua No. Nama Orang Tua 

1. Yuli Anggraini dan 

Sugiman 

11. Titin haryati dan Dimas 

Saputra 

2. Ririn Nopitasari dan 

Dodo 

12. Nisa Sartika dan Saril 

3. Anazar dan Ason 13. Waryati Indah Susanti 

dan Seki 

4. Maryana dan Herdi 14. H. Sipuan, S.Ag, MM 

5. Fiko dan Jon 15. Dea dan Pepen 

6. Epiyati dan Yuli 16. Deri 

7. Anita Puspitasari 

dan Toni 

17. Mimin 

8. Rossa Siskam dan 

Reno Prabowo 

18. Dino Gustianto dan Esa 

Tika 

9. Yuliana Amrazen 

dan Hasim 

Nursekha 

19. Milus dan Atik 

10. Noprilia Eryani dan 

Yedi Heryadi 

20. Daud dan Sutri 

3. Teknik Dokumentasi  

Metode pelaporan adalah alat pemilah informasi 

yang digunakan untuk mencari atau melihat barang atau 

faktor seperti catatan, buku, makalah, majalah, dll. 

Pemanfaatan teknik dokumentasi dalam penelitian ini 

adalah untuk membantu mengumpulkan dan mencatat 

informasi, termasuk kerangka kerja, jumlah individu, kota. 
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batas, tingkat sekolah daerah setempat, dan dokumentasi 

dan fundamental lainnya untuk tinjauan ini. Adalah untuk 

mendapatkan informasi. 

Dalam tinjauan subjektif ini, para ahli menggunakan 

catatan dan foto yang disusun sebagai informasi eksplorasi 

untuk makalah ini, namun informasi yang diharapkan 

dengan metode ini meliputi:  

e. Sejarah singkat Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 

RW.04 Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu. 

f. Visi dan Misi di Padat Karya RT.02 RW.04 Kelurahan 

Sumur Dewa Kota Bengkulu. 

g. Struktur Organisasi RT.02 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, langkah yang dilakukan 

penulis selanjutnya adalah mengelolah data, sehingga data 

dapat di analisis dan di ambil kesimpulan. Tujuan 

pengelolahan data adalah menyiapkan data agar mudah di 

tangani dalam analisisnya. 
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Dengan cara ini, pemeriksaan informasi memilah 

informasi yang diperoleh dari informasi, wawancara, catatan 

lapangan, dan catatan dengan memilah informasi ke dalam 

klasifikasi, menggambarkannya dalam unit, mengaturnya, 

mengaturnya dalam desain, dan memilih yang signifikan. 

Anda dapat beralasan bahwa itu adalah jalan mencari dan 

mengumpulkan. Berkonsentrasilah pada apa dan buat 

kesimpulan dengan tujuan yang pasti dapat Anda dan orang 

lain pahami. 

Masalah harus terlihat menurut sudut pandang yang 

berbeda. Informasi yang dikumpulkan tidak sembarangan atau 

mekanis, namun dibatasi oleh pembuatan teori. Pada titik 

tertentu Anda akan melacak manual langsung untuk apa yang 

dikumpulkan melalui pertemuan, persepsi, dan dokumentasi. 

Setelah informasi dan data penting dikumpulkan, mereka 

dibedah untuk melacak signifikansi penemuan.26 

                                                           
26

l Saliml danl Syahrum,l (2015),l Metodologil Penelitianl 

Kualitatif,l((Citapustaka Media:Bandung) hal.144 
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Pemeriksaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah investigasi ilustratif subjektif. Pemeriksaan subyektif 

menarik menggambarkan, tanpa henti menggambarkan 

pentingnya informasi yang dikumpulkan dengan berfokus pada 

dan merekam berapa pun bagian dari keadaan yang 

diperhatikan yang memungkinkan untuk memperoleh 

gambaran total dari keadaan yang sebenarnya. Ini adalah 

teknik penerjemahan. 

Dalam pemeriksaan informasi menggunakan model 

Miles dan Huberman, "Informasi direndam karena latihan 

penyelidikan informasi subjektif dilakukan secara intuitif dan 

konsisten sampai selesai. Latihan penyelidikan informasi, 

yaitu, pengumpulan data, pengurangan informasi, pertunjukan 

informasi, dan penarikan akhir/persetujuan.” menurut Miles 

dan Huberman, latihan pemeriksaan informasi dapat 

digambarkan sebagai berikut; 
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1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Persepsi, pertemuan yang diperinci, dokumentasi, 

atau eksplorasi subyektif bermacam-macam informasi 

dengan campuran ketiganya (triangulasi). Bermacam-

macam informasi membutuhkan waktu berhari-hari, dan 

kadang-kadang berbulan-bulan, jadi berapa banyak 

informasi yang dipulihkan sangat besar. Pada fase awal, 

para ilmuwan memainkan kolonisasi keseluruhan dari 

keadaan/subjek sosial subjek, merekam semua yang dilihat 

dan didengar. Dengan demikian, spesialis mendapatkan 

informasi yang sangat besar dan sangat berbeda. 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Hal ini ditandai sebagai cara yang paling umum 

untuk memilih, merampingkan, mengabstraksi, dan 

mengubah informasi "keras" yang muncul dari catatan yang 

ditulis di lapangan. Selama pemeriksaan, informasi 

menurun.  
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Informasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah efek samping dari persepsi dan pertemuan dengan 

analis dan subjek. Informasi yang diperoleh dari pertemuan 

tersebut memiliki lima fase:   

1. Tahap Motivasi apa yang diberikan orang tua kepada 

anaknya agar tertarik belajar membaca al-Qur’an di usia 

usia sekolah (7-12 tahun)? 

2. Tahap pelaksanaan dan pembinaan pembelajaran yang 

dapat di gunakan oleh orang tua dalam mengajarkan 

anaknya membaca Al-Qur'an? 

3. Tahap faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 

oleh orang tua dalam mengajarkan Al-Qur’an pada anak 

usia sekolah (7-12 tahun)? 

4. Tahap  hambatan yang dihadapi oleh orang tua dalam 

mengajarkan al-Qur’an kepada anak usia sekolah (7-12 

tahun)? 

5. Tahap Bagaimana solusi orang tua dalam mengajarkan 

al-Qur’an kepada anak usia sekolah (7-12 tahun)? 
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3. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam eksplorasi subjektif, pengenalan informasi 

dapat berupa penggambaran singkat, garis besar, koneksi, 

atau klasifikasi. Pesan akun paling sering digunakan saat 

memperkenalkan informasi dalam penyelidikan subjektif. 

Pengerjaan kompleks perumahan padat karya 

meningkat RT.02 RW.04 Data berupa teks cerita yang 

berisi tentang persepsi, pertemuan, dan data informasi dari 

catatan terkait minat orang tua dalam mendidik Al-Qur'an 

kepada anak usia dini di Bengkulu. 

4. Conclusion Drawing/verification (Penarik Kesimpulan Dan 

Verifikasi) 

Sesuai Miles dan Huberman, tahap berikut adalah 

mencapai dan menyetujui penentuan. Tujuan utama yang 

diusulkan masih belum permanen dan akan berubah jika 

bukti kuat tidak ditemukan untuk membantu tahap 

pengumpulan informasi berikutnya. Meskipun demikian, 

dengan asumsi analis diperkenalkan dari awal dengan bukti 
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yang sah dan andal yang ditegakkan ketika mereka kembali 

ke lapangan untuk mengumpulkan informasi, tujuan yang 

diperkenalkan dapat diandalkan. 

Siklus persetujuan untuk situasi ini adalah audit 

catatan lapangan, yang dikonseptualisasikan dengan mitra 

untuk membuat "perjanjian intersubjektivitas". Oleh karena 

itu, setiap implikasi sosial yang muncul diuji realitasnya, 

kekuatannya, dan kewajarannya, atau setidaknya 

legitimasinya.  

Kemudian, kami menelusuri informasi dari persepsi, 

pertemuan, dan dokumentasi untuk memperjelas minat wali 

dalam membantu mengaji kepada anak-anak usia sekolah di 

kompleks penginapan serius kerja RT.02RW.04 Bengkulu. 

melakukan. Kemudian, pada saat itu, dari hasil 

pemeriksaan, kami menyelesaikan efek samping dari led 

pemeriksaan. 
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G. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang 

diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan 

(realibilitas) menurut versi ‘positivisme’ dan disesuaikan 

dengan tuntutan penegtahuan, kriteria, dan paradigmanya 

sendiri. Keandalan informasi atau pengujian kualitas informasi 

yang tak tergoyahkan dari eksplorasi subjektif dilakukan 

dengan memanfaatkan persepsi yang diperluas, pengelolaan 

yang dikembangkan lebih lanjut, triangulasi, percakapan 

dengan mitra, investigasi kasus negatif, dan pemeriksaan 

bagian. Dapat Sebagai tambahan dari persepsi ini, analis akan 

meninjau apakah informasi yang diberikan sampai saat ini 

benar.27 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Denzin (1978) 

membedakan empat macam triangulasi. Triangulasi sebagai 

teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 

                                                           
27Lexyl J,l Moleong,l “metodologil penelitianl kualitatif”.l (PTl 

Remajal Rosdakarya;l bandung,l 2017)l hlm,l 321. 
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metode, penyidik, dan teori. Triangulasi dicirikan sebagai 

metode pengamanan informasi yang mengkonsolidasikan 

informasi dari bermacam-macam sumber informasi yang ada. 

Memanfaatkan triangulasi lebih lanjut meningkatkan kekuatan 

informasi Anda dibandingkan dengan satu metodologi. 

Triangulasi sumber menguji ketergantungan informasi dengan 

memeriksa informasi yang diperoleh dari beberapa sumber. 

Kemudian, saya menggambarkan informasi yang diperoleh 

dan ditandai dengan apa yang didapat. 

Tes adaptasi (keabsahan luar) adalah penggambaran 

yang solid, pasti, jelas dan teratur dengan membuat orang lain 

memahami konsekuensi dari eksplorasi subjektif dan membuat 

hasil pemeriksaan relevan. Ini sangat baik dapat diterapkan di 

tempat lain. 

Tes kepercayaan dipimpin oleh pemeriksa atau dan 

meninjau latihan pemeriksaan umum. Dalam tinjauan ini, 

triangulasi yang digunakan adalah triangulasi prosedur dan 

triangulasi sumber. Triangulasi khusus menyiratkan bahwa 
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para ilmuwan menggunakan strategi pemilahan informasi 

serupa seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.1, dan 

triangulasi sumber menyiratkan bahwa informasi diperoleh 

dari berbagai sumber yang melibatkan teknik serupa seperti 

yang ditampilkan pada Gambar 3.2. Berarti melakukan 

 

 

 

Gambar 3.1 Triangulasi Teknik 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Triangulasi Sumber28 

  

                                                           
28Sugiyono,l Metodologil Penelitianl Kuantitatif,l Kualitatifl Danl Rl 

&Dl ,l Hlml 330-331 
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Keabsahan informasi yang dipulihkan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Korelasi informasi wawancara dan informasi persepsi 

2. Korelasi informasi wawancara dan informasi rekaman 

3. Kontras informasi dan sumber wawancara A dan B 

4. Kontras informasi dan sumber wawancara A dan C 

5. Kontras informasi wawancara dan sumber A, B, C 

Selain itu, dukungan analis juga sangat penting 

dalam berbagai informasi. Dengan minat para ilmuwan, 

ketergantungan informasi yang dikumpulkan dapat diperluas. 

Ini dengan alasan bahwa para ilmuwan dapat menguji 

keabsahan data yang berasal dari diri mereka sendiri dan 

reaksi mereka serta memalsukan kepercayaan pada subjek 

tersebut.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Penelitian 

1. Deskripsi Wilayah Penelitian 

a. Sejarah Terbentuknya RT.02 RW.04 kelurahan Sumur 

Dewa Kota Bengkulu 

Padat Karya RT.02 RW.04 ini merupakan salah 

satu RT yang berada di Kelurahan Sumur Dewa 

Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. Yang mana dulu nya 

komplek ini masih dinamakan dengan Padat Karya 

RT.28, kemudian mulai pemekaran menjadi RT.16, 

namun dimana kelurahannya masih bergabung dengan 

Kelurahan Pagar Dewa, setelah melalui Pemekaran 

kembali maka terbentuklah RT.02 RW.04, dan RT 

lainnya sehingga kini kelurahannya telah terpisah 

menjadi kelurahan Sumur Dewa.29 

                                                           
29 Rudi Hartono, Ketua RT.02, Komplek Perumahan Padat karya 

RT.02 RW.04 Kota Bengkulu, Wawancara 18 Oktober 2021 

78 
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Letak Padat Karya RT.02 Rw.04 ini berada 

diantara RT lainnya yang juga masih termasuk dengan 

wilayah kelurahan Sumur Dewa. Sedangkan batas 

wilayah Padat Karya RT.02 RW.04 dengan yang lainnya 

yaitu, sebelah Utara berbatasan dengan Jl. Raya Padat 

Karya RT.03, sebelah selatan berbatasan dengan Padat 

Karya RT.27, sebelah timur berbatasan dengan Jl. Raya 

Raden Fatah, Padat Karya RT. 01, sedangkan sebelah 

Barat berbatasan dengan Padat Karya RT.05. 

Jumlah penduduk di daerah Komplek Perumahan 

Padat Karya RT.02 RW.04 kota Bengkulu mencapai 312 

jiwa. 

Tabel. 3.1  

Jumlah Penduduk Komplek Perumahan Padat Karya 

Rt.02 Rw.04 Kota Bengkulu Beserta Rinciannya 

No. RT RW 
Jumlah 

KK 

Jumlah 

Penduduk Jumlah Jiwa 

LK PR 

1. 02 04 60 150 162 312 Jiwa 

Sumber: Kantor Kelurahan Sumur Dewa30 

                                                           
30 Kator, Kelurahan Sumur Dewa, Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu. Wawancara 17 Oktober 2021 
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b. Keadaan Social Pendidikan 

Pelatihan sangat penting dalam memajukan 

(SDM) yang sangat persuasif dalam mencapai 

pembangunan moneter. Tingkat pendidikan lanjutan 

dapat memajukan pengembangan kemampuan dan 

pengalaman perintis dan membuat tanggung jawab untuk 

membantu mengatasi pengangguran dan kemelaratan. 

Tentang tingkat instruksi yang dekat dengan lingkungan 

Padat Karya RT.02 RW.04 ini jumlah SD di padat karya 

ini ada 1 sekolah. 

c. Keadaan social keagamaan 

Mayoritas agama penduduk Komplek Perumahan 

Padat Karya RT.02 RW.04 Kelurahan Sumur Dewa Kota 

Bengkulu ini menganut agama islam murni. Melihat 

penelitian yang telah di lakukan di komplek perumahan 

Padat Karya RT.02 RW.04 Kelurahan Sumur Dewa Kota 

Bengkulu. 
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Adapun sarana yang menunjang peribadatan di 

Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 

Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu ada 1 buah 

masjid. 

Namun sayangnya di masjid ini masih kurangnya 

pengajian ibu-ibu dan anak-anak, karena masih 

kekurangan guru mengaji yang tetap. 

h. Visi Dan Misi Kecamatan Tapaktuan 

a. Visi  

Visi adalah metode visioner untuk 

memberdayakan sebuah asosiasi agar tidak sabar dan 

inventif sebagai tanggung jawab murni tanpa dibatasi. 

Kami mencapai keselarasan dalam keberadaan 

penduduk kami dalam terang karakter terhormat yang 

menyenangkan, dilindungi, tenteram, sejahtera dan 

absolusi solidaritas.31 

b. Misi 

                                                           
31 Hartono Rudi, Ketua RT.02 Padat Karya, Kelurahan Sumur 

Dewa, Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. Wawancara 18 Oktober 2021 
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Untuk membantu visi RT.02, Perumahan Padat 

Kariya diberikan pembinaan yang berjenjang dan 

pembentukan pemerintahan daerah yang terbaik. 

Untuk itu, (tujuh) misi Kompleks Perumahan 

Terpusat RT.02 dibentuk sebagai berikut: 

1. Terapkan aturan Islam secara akurat untuk 

memperluas komitmen Anda kepada Allah SWT. 

2. Bekerja pada sifat perangkat keras yang sempurna 

dan solid. 

3. Pemajuan daerah dan perbaikan administrasi. 

4. Terwujudnya lingkungan yang indah, bersih, dan 

nyaman. 

5. Melaksanakan kegiatan pendidikan dan 

kerohanian. 

i. Struktur Organisasi di Komplek Perumahan Padat Karya 

RT.02 RW.04 kota Bengkulu 
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Adapun data struktur kepengurusan Komplek 

Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 Kelurahan Sumur 

Dewa Kota Bengkulu sebagai berikut; 

Tabel  4.1   

Pengurusan Rukun Tetangga02 Rukun Warga 04 

Kelurahan Sumur Dewa Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu. 

No. Nama Jabatan  

1. Rudi Hartono, S.Sos Ketua Rt.02 

2. Haryanto  Sekretaris 

3. Dodi Hardoyo S,PD Bendahara 

4. H. Sipuan, S.Ag, MM Ketua Seksi Kerohanian 

5. Ir. M. Amudin Syufri Anggota 

6. Emron Nurdin Anggota  

7. Panharman Ketua Seksi Social Dan 

Kemasyarakatan  

8. Maharudin S.Sos Anggota 

9. Amran Anggota 

10. Merianto Ketua Seksi Pemuda 

Olaraga Dan Seni 

11 Rahmat Hariono Anggota 

12. Bayu Anggota 

13. Ny. Rudi Hartono Ketua Seksi PKK dan 

Pemberdayaan Perempuan 

14. Okta Amrazen Anggota 

15. Ny.Merianto Anggota 

16. Atman Riyadi Ketua Seksi Keamanan 

17. Dianto Anggota 

18. Ason  Anggota  
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B. Penyajian Hasil Penelitian 

1. Partisipasi Orang Tua Dalam Mengajarkan Al-Qur’an Pada 

Anak Di Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 

Kota Bengkulu 

Untuk mendapatkan informasi pada saat penyelesaian 

makalah ini, pencipta mengarahkan penelitian di Komplek 

Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 kel. Sumur Dewa, 

Kec. Selebar Kota Bengkulu. Dengan mengarahkan 

penelitian dengan 20 orang tua. Responden berbeda yang 

diteliti oleh spesialis berjumlah 20 anak (usia 7-12). 

Selanjutnya, jumlah responden keseluruhan adalah 40. 

Informasi penelitian diperoleh dari pertemuan, dan 

responden adalah wali dari 40 anak usia sekolah sebagai 

berikut: 

Dari persepsi orang tuanya di Komplek Perumahan 

Padat Karya RT.02 RW.04 kel. Sumur Dewa, Kec. Selebar 

Kota Bengkulu, mereka melatih anak-anaknya untuk 

membaca Al-Qur'an dari usia 6 hingga 12 tahun. Sebagian 
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besar anak-anak usia sekolah mulai memahami bagaimana 

memahami karakter Hijaya, dan orang tua mereka sendiri 

menunjukkan kepada anak-anak mereka secara langsung. 

Demikian pula, kebanyakan orang tua menitipkan anaknya 

di kantor-kantor seperti PAUD, TK, dan TPA. Wali 

menasihati anak-anak mereka untuk membahas Al-Qur'an, 

namun wali tidak menyarankan anak-anak mereka untuk 

membaca Al-Qur'an, namun hanya menerapkan 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan 

bimbingan orang tua dalam menasehati anak untuk 

membaca Al-Qur'an sudah cukup, namun perlu diperluas 

lagi dari orang tua anak itu sendiri.32 

Motivasi orang tua terhadap anak merupakan suatu 

bentuk pendekatan yang dilakukan oleh orang tua untuk 

memberikan dukungan dan semangat belajar terhadap anak 

sehingga anak merasa lebih giat dalam melakukan kegiatan 

belajar.  

                                                           
32 Observasi Ke-2, Di Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 

RW.04 Kota Bengkulu,03-05 Mei 2021. 
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Dari banyaknya bentuk motivasi yang dapat 

diberikan orang tua diatas menunjukkan bahwa pada 

dasarnya motivasimerupakan hal yang sangat penting 

terhadap kegiatan belajar anak. melalui pemberian 

motivasi, maka secara sadar telah membentuk semangat 

belajar yang tinggi dalam jiwa anak sehingga ia 

berkeinginan untuk belajaar lebih baik di kemudian hari. 

Motivasi sudah seharusnya diberikan oleh orang tua kepada 

anak dalam berbagai bentuk dan cara sebagai suatu bentuk 

dukungan orang tua dalam kegiatan pembelajaran anak. 

seperti halnya yang terjadi di komplek Perumahan Padat 

Karya RT.02 RW.04 Kelurahan Sumur Dewa Kota 

Bengkulu, orang tua pada umumnya mengetahui dan sadar 

betul akan pentingnya motivasi dari orang tua kepada anak 

dalam kegiatan belajar. Dengan pemberian motivasi 

tersebut orang tua berharap bahwa anak-anaknya dapat 

lebih giat belajar dan mengetahui bahwasanya mereka 
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selalu memberi dukungan kepada anaknya dalam segala 

aktivitas.33 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di 

komplek Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 Kelurahan 

Sumur Dewa Kota Bengkulu, penulis mendapati bahwa 

orang tua di komplek Perumahan Padat Karya RT.02 

RW.04 Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu cukup 

peduli dan memperhatikan perkembangan belajar anak. 

terutama dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an, hal ini 

dapat dilihat dari kepedulian orang tua yang besar terhadap 

anaknya ketika jadwal untuk belajar mengaji anak-anak 

telah tiba. Di sore hari, kebanyakan orang tua di komplek 

Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 Kelurahan Sumur 

Dewa Kota Bengkulu mengantar anak-anak mereka ke 

masjid terdekat untuk belajar mengaji dan menjemput anak-

anaknya saat pulang. Selain itu, kadang kala orang tua juga 

menemani anak-anaknya berbelanja kebutuhan alat untuk 

                                                           
33 Observasi Penulis, Di Komplek Perumahan Padat Karya 

RT.02 RW.04 Kota Bengkulu Tanggal 3-5 Mei 2021 
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belajar Al-Qur’an maupun kebutuhan sekolahnya. Tidak 

hanya itu saja, beberapa diantara orang tua justru 

mendaftarkan anak-anaknya untuk belajar di tempat 

bimbingan belajar Al-Qur’an yang lebih baik dalam 

pembimbingannya. Hal ini menunjukkan besarnya 

perhatian orang tua terhadap perkembangan belajar anak. 

Kenyataan tersebut juga menunjukkan bahwa orang tua 

turut memberikan motivasi belajar kepada anak-anaknya 

melalui sikap orang tua yang mendampingi anak dalam 

kegiatan belajarnya.34 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Ririn 

Nopitasari di Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 Kota 

Bengkulu, beliau berkata bahwa dalam  memotivasi anak 

agar semangat belajar; 

“beliau  memberikan fasilitas berupa sarana atau prasarana 

kepada anaknya sehingga kegiatan belajar mereka berjalan 

                                                           
34 Observasi Penulis, Di Komplek Perumahan Padat Karya 

RT.02 RW.04 Kota Bengkulu Tanggal 3-5 Mei 2021 
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sebagaimana mestinya. Dan memberikan nasehat apabila 

anaknya malas belajar membaca dan menulis Al-Qur’an”.35 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yuli 

Anggraini di Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 Kota 

Bengkulu, beliau beliau dalam memberikan motivasi 

kepada anaknya dengan menceritakan kisah perjalanan 

Rasul dan Nabi serta kisah Para Ulama yang berjuang 

dalam menengakkan Agama islam.36 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Epiyati di 

Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 Kota Bengkulu, 

beliau juga mengatakan beliau sering sekali menegur anak 

nya agar belajar membaca dan menulis al-Qur’an lebih giat 

lagi sehingga nantinya bisa menjadi anak yang beguna dan 

berpendidikan yang baik.37 

Dalam pelaksanaan pembinaan Akhlak atau dalam 

pembinaan pembelajaran Al-Qur’an sebenarnya harus 

dimulai sejak anak lahir dengan perlakukan orang tua yang 

sesuai dengan ketentuan akhlak atau syariat islam dan 

dilanjutkan membiasakan anak melakukan perilaku yang 

                                                           
35 Ririn Nopitasari, orang tua. tentang motivasi  yang dilakukan 

oleh orang tua kepada anaknya, Di Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 

RW.04 Kelurahan Sumur Dewa Kota Wawancara Bengkulu, Sabtu, 10 

September  2021 
36 Yuli Anggraini, orang tua. tentang motivasi  yang 

dilakukan oleh orang tua kepada anaknya, Di Komplek Perumahan Padat 

Karya RT.02 RW.04 Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu, Sabtu, 10 

September  2021 
37 Epiyati, orang tua. tentang motivasi  yang dilakukan oleh 

orang tua kepada anaknya, Di Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 

RW.04 Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu, Sabtu, 10 September  2021 
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sopan santun serta mendidiknya agar meninggalkan 

perilaku yang tercela dalam agama islam. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua di 

Komplek Perumahan Padat karya RT.02 RW.04 Kelurahan 

Sumur Dewa Kota Bengkulu, peneliti menyimpulkan 

bahwa bentuk Pelaksanaan dan pembinaan yang dilakukan 

oleh orang tua di komplek ini dalam mengajarkan Al-

Qur’an kepada anak adalah dengan membimbing dan 

memberikan motivasi kepada anaknya agar mau belajar 

terutama dalam pembelajaran beribadah kepada Allah 

SWT. Terutama dalam pembelajaran  membaca dan 

menulis Al-Qur’an. Memberikan pengawasan yang ketat 

terhadap anak dalam belajar membaca dan menulis Al-

Qur’an baik dirumah maupun ditempat belajar lainnya. 

Dari hasil persepsi di atas maka adapun beberapa 

bentuk partisipasi orang tua dalam mengajarkan Al-Qur’an 

pada anaknya di Komplek Perumahan Padat karya RT.02 
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RW.04 Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu 

diantaranya: 38 

a. Membimbing dan Menasehati 

Pendidikan agama memang seharusnya 

ditanamkan kepada anak sejak sedini mungkin. Baik 

dalam hal aqidah, ibadah maupun akhlak. Oleh karena 

itu bimbingan orang tua sangat dibutuhkan agar anak 

mampu belajar agama sejak dini karena orang tua 

merupakan pendidikan yang paling utama pada anaknya. 

Dalam pembelajaran Al-Qur’an orang tua di 

Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 

Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu ini 

memperhatikan belajar Al-Qur’an anak. bagi orang tua 

yang memiliki kemampuan belajar Al-Qur’an maka 

mereka memberikan bimbingan belajar Al-Qur’an 

dirumah sendiri kepada anaknya. 

                                                           
38 Syafi’I Ahmad,Dkk.”Kajian Islam Tentang Partisipasi Orang 

Tua Dalam Pendidikan Anak”. Artikel Ini Diakses Pada 27 April 2020 Dari, 

Http:/Ejournal.Iaida.Ac.Id/Index.Php/Darusalam /Article/View/234 Hl,337 
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Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan 

bapak Yuli Efi beliau mangatakan ; 

“saya mengharuskan anak saya untuk belajar membaca 

dan menulis Al-Qur’an di rumah. Setiap ba’da ‘ashar 

dan ba’da magrib saya selalu meluangkan waktu untuk 

mengajarkan anak saya dirumah. Bentuk pengajaran 

yang saya berikan untuk pertama kali saya persilakan 

kepada anak saya untuk membaca doa awal belajar, 

setelah itu saya bacakan satu surat dari juz’ama, 

kemudian saya menyuruhnya untuk membaca sebanyak 

tiga kali dan akhirnya saya tugaskan ia untuk 

menghafalkan surat yang sudah di bacakannya tadi dan 

di hari esoknya saya tagih hafalannya, dan itu saya 

lakukan secara berulang-ulang sehingga dengan itu anak 

saya benar-benar bisa hafal.39 

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari anak bapak 

Yuli Efi yang bernama M. Rizkysebagai berikut: 

“biasanya setelah shalat ashar dan shalat magrib saya di 

suruh ayah saya untuk segera mengaji bersamanya. 

Biasanya saya diberi tugas untuk mengahafalkan salah 

satu surat dari JUz’amma. Pada hari berikutnya ayah 

saya menagih hafalan tersebut. Kalau saya belum hafal 

ayah menyuruh saya untuk mengulang nya samapi saya 

hafal.”40 

 

                                                           
39 Yulia Efi, orang tua. Tentang Bimibingan yang dilakukannya 

kepada anaknya, Di Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 

Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu, Sabtu, 10 September  2021 
40 M. Rizky, anak. Tentang Bimibingan yang dilakukannya 

kepada anaknya, Di Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 

Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu, Sabtu, 10 September  2021 
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b. Memberikan Pengawasan Kepada Anak 

Adapun bentuk pengawasan dari orang tua 

terhadap belajar Al-Qur’an anak yang dapat dilakukan 

oleh orang tua sebagian orang tua di Komplek 

Perumahan PAdat Karya RT.02 RW.04 Kelurahan 

Sumur Dewa Kota Bengkulu adalah dengan 

mengantarkan anaknya samapai tiba di TPQ dan 

menunggu serta mengawasi proses belajar Al-Qur’an 

anak selama di TPQ. Hal ini sebgaaimana penjelasan 

dari ibu Titin Haryati sebagai berikut : 

“setiap hari saya mengantarkan anak saya ke TPQ. Saya 

juga mengasi proses belajarnya di TPQ. Harapan saya 

agar anak saya benar-benar mengikuti pembelajaran al-

Qur’an dengan sungguh-sungguh dan juga saya takut 

kalau anak saya mengikuti sebagian santri TPQ yang 

sering gaduh. Saya juga memarahinya ketik dia gaduh 

saat pembelajaran di TPQ berlangsung.”41 

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari ustadz yang 

mengampu di TPQ yang ada di Komplek Perumahan 

                                                           
41 Titin Haryati, orang tua. tentang Pengawasan yang dilakukan 

oleh orang tua kepada anaknya, Di Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 

RW.04 Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu, Sabtu, 10 September  2021 
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Padat Karya RT.02 RW.04 Kelurahan Sumur Dewa kota 

Bengkulu yang bernama ustadz Sipuan sebagai berikut : 

“biasanya para orang tua mengantarkan anaknya saat 

berangkat ke masjid, setelah itu ada beberapa dari 

mereka yang langsung pulang, dan ada juga sebagian 

dari mereka yang menunggui anaknya diteras masjid 

sambil melihat anaknya yang sedang belajar di TPQ, 

biasanya ketika anaknya sudah mulai sulit diatur oleh 

ustadznya para orang tua akan membantu dengan 

membuat anaknya focus dan mau mengikuti 

pembelajaran dengan tenang kembali.”42 

Berdasarkan dari pernyataan diatas dapat 

disimpulkan bahwa bentuk pengawasan terhadap belajar 

Al-Qur’an yang diberikan oleh orang tua snagat berbeda-

beda. Salah satunya ketika anak belajar di TPQ maka 

bentuk pengawasan yang dilakukan oleh orang tua 

adalah  dengan mengantarkan anaknya sampai ke TPQ 

dan menungguinya hingga proses pembelajaran AL-

Qur’an selesai. Ketika anak belajar Al-Qur’an di rumah  

maka bentuk dari pengawasan yang diberikan kepada 

orang tua adalah dengan mendampingi anak hingga 

                                                           
42 Ustadz Sipuan, tentang Pengawasan yang dilakukan oleh 

orang tua kepada anaknya, Di Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 

RW.04 Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu, Sabtu, 10 September  2021 
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selesai belajar Al-Qur’an, melarang anak untuk bermain 

sebelum selesai belajar Al-Qur’an, dan memberikan 

ruang yang jauh dari televise atau media elektronik 

lainnya, sehingga anak tetap bisa konsentrasi dalam 

belajar al-Qur’an. 

c. Memberikan Hukuman atau Hadiah kepada anaknya 

dalam pembelajaran AL-Qur’an 

Pemberian hukuman dan hadiah merupakan salah 

satu faktor yang dapat meningkatkan minat dan 

semangat seorang anak dalam belajar. Oleh karena itu, 

orang tua perlu untuk memberikan kedua hal ini kepada 

anaknya terutama dalam pembelajaran AL-Qur’an. 

Sebab semakin hari minat anak dalam belajar AL-Qur’an 

semakin turun yang mana hal ini dibuktikan dengan 

semakin menurunnya anak yang mengikuti belajar Al-

Qur’an di TPQ dan semakin banyaknya anak yang 

mengesampingkan pembelajaran Al-Qur’an dari pada 

pembelajaran lainnya. 
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Di Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 

RW.04 Kelurhaan Sumur Dewa Kota Bengkulu ini 

sebagian besar orang tuanya masih sangat peduli 

terhadap pembelajran Al-Qur’an pada anaknya. Diantara 

mereka masih sangat sering memberikan hukuman 

kepad anaknya yang tidak mau belajar Al-Qur’an. Hal 

ini sebagaimana dijelaskan oleh bapak Sugiman sebagai 

berikut : 

“pemberian hukuman dan hadiah memang berpengaruh 

terhadap minat anak, tapi pemberina hukuman dan 

hadiah tersebut haruslah tepat, karena jika pemberian 

tersebut dilakukan secara asal-asalan maka hasilnya 

tidak akan sesuai dengan apa yang kita (orang tua) 

harapkan. Biasanya ketika anak saya tidak mau belajar 

membaca dan menulis Al-Qur’an maka saya 

memarahinya, bahkan handphonenya juga saya amankan 

sampai beberapa hari kedepan. Dan setelah itu saya 

memberikan penjelasaan kepada anak saya. Setelah itu 

anak saya semakin disiplin dalam belajar Al-Qur’an. 

Kalau anak saya rajin dan disiplin dalam belaajr 

membaca dan menulis Al-Qur’an biasanya saya berikan 

sarung atau peci baru atau uang sakunya saya tambah.”43 

                                                           
43 Sugiman, Tentang Pemberian Hukuman Dan Hadiah Kepada 

Anak, Di Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 Kelurahan Sumur 

Dewa Kota, Wawancara, Bengkulu, Sabtu, 10 September  2021 
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Hal ini sesuai dengan pernyataan dari anak bapak 

Sugiman yang bernama Aqiel Naufal Azmi sebagai 

berikut: 

“ketika saya malas belajar atau tidak mau belajar 

mengaji biasanya di tempat khusus mengaji atau belajar 

mengaji di rumah saya dimarahi dan di nasehati oleh 

ayah saya. Tapi jika saya disiplin dan rajin belajar 

mengaji biasanya ayah saya memberikan sarung atau 

peci baru , atau memberikan uang saku tambahan.”44 

 

Pemberian hukuman dan hadiah juga dilakukan 

oleh ibu Noprilia Eryani sebagaimana pernyataannya 

sebagai berikut: 

“jika anak saya disiplin dalam belajar di TPQ saya selalu 

memberikan hadiah sesuai yang dia minta. Tapi jika dia 

tidak mau belajar Al-Qur’an di TPQ maka saya 

memarahi dan menasehatinya.”45 

Berdasarkan  beberpa paparan  diatas dapat 

disimpulkan bahwa pemberian  hukuman dan hadiah 

merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh orang 

                                                           
44 Aqiel Naufal Azmi,anak.  Tentang Pemberian Hukuman Dan 

Hadiah Kepada Anak, Di Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 

Kelurahan Sumur Dewa Kota, Wawancara, Bengkulu, Sabtu, 10 September  

2021 
45 Noprilia Eryani, orang tua. Tentang Pemberian Hukuman Dan 

Hadiah Kepada Anak, di Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 

Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu, Sabtu, 10 September  2021 
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tua gar anak senantiasan disiplin dalam belajar Membaca 

dan Munulis Al-Qur’an baik dirumah maupun di TPQ. 

Hukuman yang diberikan oleh orang tua bermacam-

macam, diantaranya yaitu ada yang dipukul, tidak diberi 

uang saku, tapi dengan di marahi dan diberikan nasehat 

kepada anak dan dengan memberikan cerita dan 

pengalaman para Nabi atau ulama sehingga anak 

termotivasi. Sedangkan hadiah yang diberikan orang tua 

kepada anaknya bisa berupa tambahan  uang saku, 

diberikan sarung dan peci baru, dan hadiah lainnya. 

Pemberian hukuman dan hadiah menyebabkan para anak 

takut untuk tidak belajar Al-Qur’an dan menjadi lebih 

giat lagi dalam belajar  membaca dan menulis Al-Qur’an 

baik dirumah maupun di TPQ. 

Berdasarkan hasil temuan dari wawancara yang 

peneliti lakukan dengan orang tua di Komplek Perumahan 

Padat Karya RT.02 RW.04 Kelurahan Sumur Dewa Kota 

Bengkulu maka dapat disimpulkan bahwa dalam  
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melaksanakan  pembinaan orang tua dapat mengguanakan 

berbagai cara dalam membina anaknya untuk belajar 

membaca dan menulis Al-Qur’an  dianataranya yaitu 

membimbing anaknya membaca dan menulis Al-Qur’an 

baik di rumah maupun di TPQ, memberikan pengawasan 

terhadap anak dalam belajar Membaca dan Menulis Al-

Qur’an, serta memberikan hukuman dan hadiah kepada 

anak. 

2. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi orang tua 

dalam mengajarkan Al-Qur’an kepada anak usia sekola (7-

12 tahun)? 

a. Faktor pendukung 

Faktor bantuan yang dihadapi wali dalam mendidik 

anak usia sekolah (usia 7-12) adalah variabel dalam yang 

berasal dari dalam orang tua atau anak dan unsur luar 

yang berasal dari anak atau dari luar orang tua. Dengan 

cara ini, berdasarkan persepsi, analis mengklarifikasi 

beberapa faktor segmen dalam pelaksanaan minat orang 
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tua dalam pelatihan Al-Qur'an kepada anak-anak usia 

sekolah di RT.02 RW. 04 Wawancara dengan orang tua 

antara: 

1) Faktor Orang Tua 

Orang tua adalah komponen yang sangat kuat 

dalam pembelajaran anak-anak mereka. Kehadiran 

dukungan atau inspirasi orang tua dalam kemajuan 

pembelajaran Al-Qur'an anak menawarkan pintu 

terbuka yang lebih penting untuk kemajuan daripada 

penghiburan orang tua dan tidak adanya inspirasi. 

Selain itu kompetensi orang tua dalam ilmu 

Al-Qur’an juga merupakan suatu hal yang sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan keberhasilan anak 

dalam belajar Al-Qur’an karena dengan adanya orang 

tua yang demikian sudah dapat dipastikan bahwa 

pendidikan Al-Qur’an anak akan semakin terkontrol 

dan tentunya anak yang diasuh oleh orang tua 

memiliki kompetensi tinggi dalam ilmu Al-Qur’an 
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lebih banyak mendapatkan pembelajaran Al-Qur’an 

dari pada anak yang diasuh oleh orang tua yang tidak 

memiliki kompetensi yang layak dalam ilmu Al-

Qur’an. 

Strategi yang dilakukan oleh orang tua ketika 

anak mulai malas dalam belajar Al-Qur’an adalah 

dengan memberikan motivasi dan nasehat kepada 

anak seperti menceritakan kisah para nabi atau para 

ulama yang ahli dalam ilmu Al-Qur’an baik dirumah 

maupun di TPQ. Akibatnya, semakin menonjol 

bantuan dari orang tua, semakin bersemangat anak itu 

untuk belajar. Lagi pula, anak-anak yang tidak diberi 

perhatian yang cukup oleh orang tuanya juga 

umumnya akan memiliki inspirasi belajar yang rata-

rata dan lesu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 

Rossa Siskam beliau mengungkapkan bahwa dalam 

mengajarkan Al-Qur’an beliau menerapkan do’a-

do’a, ayat-ayat pendek dan bacaan shalat, dan 

mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an di Radio Tahfiz, 
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sehingga beliau dalam mengajarkan kepada anaknya 

agar tidak terlalu sibuk dengan bermain.46 

2) Faktor Lingkungan Atau Pergaulan 

Dukungan masyarakat disekitar anak sanagt 

membantu dalam meningkatkan kedisiplinan dan 

minat anak dalam belajar Al-Qur’an. Dengan 

terciptanya anak yang demikian sangat dapat 

mendukung keberhasilan orang tua dalam 

melaksanakan perannya sebagai pendidik dalam 

pembelajaran Al-Qur’an. 

Masyarakat di komplek perumahan Padat 

Karya RT.02 RW.04 Kelurahan sumur dewa Kota 

Bengkulu ini masih kurang  dalam kegiatan 

keagamaan karena disebabkan banyaknya 

keterbatasan seperti tidak adanya guru mengaji yang 

tetap, tidak berjalannya pengajian Al-Qur’an pada 

ibu-ibu. 

                                                           
46 Rossa Siskam, orang tua. Tentang Pemberian Hukuman Dan 

Hadiah Kepada Anak, di Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 

Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu, Sabtu, 10 September  2021 
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3) Faktor Fasilitas 

Kantor merupakan salah satu variabel yang 

menambah hasil dari suatu tujuan. Semakin banyak 

kantor dan aset pembelajaran yang Anda miliki, 

semakin menonjol batas penyampaian sehubungan 

dengan pembelajaran yang efektif. Lagi pula, semakin 

sedikit kantor dan aset pembelajaran, semakin sedikit 

bantuan untuk hasil sistem pembelajaran. Dengan 

demikian agar orang tua berhasil dalam memberikan 

pembelajran Al-Qur’an pad anak maka orang tua 

harus menyediakan fasilitas belajar Al-Qur’an dan 

buku-buku bacaan yang relevan dengan bacaan Al-

Qur’an . hal ini dapat meningkatkan aktifitas dan 

semngat anak dalam belajar membaca dan menulis 

Al-Qur’an. 

Para orang tua di komplek perumahan Padat 

Karya RT.02 RW.04 kelurahaan Sumur Dewa Kota 

Bengkulu ini sudah sangat memperhatikan terhadap 
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fasilitas belajar Al-Qur’an anak. wujud pemberian 

fasilitas ini adalah dengan memberikan buku bacaan 

Al-Qur’an, meja untuk membaca, lampu penerang, 

karpet, sarung dan sarana lainnya sehingga anak 

nyaman untuk belajar Al-Qur’an dirumah. Adapula 

sebagian orang tua yang mengatarkan anaknya untuk 

belajar membaca dan menulis Al-Qur’an di TPQ atau 

masjid dan di tempat lembaga Qur’ani lainnya. 

b. Faktor penghambat 

Hambatan selama waktu yang dihabiskan untuk 

melaksanakan pembelajaran Al-Qur'an untuk anak-anak. 

hambatan ini bisa dibilang normal, karena harus ada 

ketidak mampuan yang dialami ketika seseorang 

membutuhkan sesuatu yang hebat. Selanjutnya, para 

ilmuwan menggambarkan sebagian dari hambatan untuk 

pelaksanaan kerja sama orang tua dalam mengajarkan 

Al-Qur’an pada anak di usia sekolah di komplek 
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perumahan padat karya RT.02 RW.04 kota Bengkulu 

sebagai berikut: 

1. Keterbatasan kompetensi orang tua 

Kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

orang tua tentang pendidikan Al-Qur’an dapat 

disebabkan tingkat pendidikan orang tua yang rendah, 

akibat ketidakmampuan dalam penyelesaian sekolah, 

tidak pernah belajar al-Qur’an ataupun hanya sedikit 

belajar tentang al-Qur’an. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 

Anita Puspitasari beliau memasukan anaknya 

kelembaga pembelajaran Al-Qur’an seperti di TPA 

agar anaknya dapat belajar membaca dan menulis al-

Qur’an dengan baik, karena beliau belum lancar 

dalam pembelajaran Al-Qur’an sehingga beliau tidak 

dapat mengajarkan secara langsung kepada anaknya 

dalam membaca dan menulis al-Qur’an di rumah. 
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2. Kesibukan orang tua 

Karena ketegangan yang kuat dan pijakan 

keuangan para orang tua untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga mereka yang tiada henti, orang tua 

mengabaikan pekerjaan dan kewajiban mereka 

sebagai instruktur untuk anak-anak mereka. Terlepas 

dari apakah mereka bodoh, persyaratan keuangan 

mereka membuat orang tua gagal untuk mengingat 

kewajiban mereka sebagai orang tua. Orang tua 

tersebut dapat meninggalkan anak-anak mereka tanpa 

pertimbangan, arahan dan sekolah sebagaimana 

mestinya serta tidak memberikan pengawasan kepada 

anak sepenuhnya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan oleh ibu Maryana di Perumahan Padat Karya 

RT.02 RW.04 Kota Bengkulu beliau mengatakan 

dengan kesibukannya dalam mengurus rumah tangga 

dan membantu ekonomi keluarga sehingga dia tidak 
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banyak waktu untuk mengajari anaknya membaca dan 

menulis Al-Qur’an di rumah.47 

 

3. Lingkungan atau pergaulan non-agamis 

Secara teoritik menurut Musthafa Al-‘adawi 

faktor penghambat terlaksananya partisipasi orang tua 

dalam mengajarkan Al-Qur’an adalah sebagai 

berikut; 

a. Polusi budaya dan informasi yang mengelilingi 

anak. 

b. Teman yang tidak baik. 

c. Tidak konsisten dalam perintah dan arahan. 

Menurut M. Syahran Jailani menyatakan 

bahwa faktor penghambat terlaksananya partisipasi 

orang tua dalam mengajarkan al-Qur’an pada anak di 

usia sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Tidak adanya informasi orang tua dan pemahaman 

tentang pekerjaan orang tua dan kapasitas dan 

                                                           
47 Noprilia Eryani, orang tua. Tentang Pemberian Hukuman Dan 

Hadiah Kepada Anak, di Komplek Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 

Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu, Sabtu, 10 September  2021 
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posisi tanggung jawab dalam pelatihan anak di 

rumah. 

b. Tidak adanya informasi orang tua tentang ilmu Al-

Qur'an. 

c. Lemahnya pekerjaan sosio-sosial lokal dalam 

membangun keakraban dengan pentingnya family 

schooling. 

d. Ketegangan dan daya tarik yang kuat dari 

pertempuran moneter wali untuk memenuhi 

kebutuhan dan kebutuhan keluarga. 

Berdasarkan persepsi penulis dengan persepsi, 

upaya yang dapat dilakukan wali untuk mengatasi 

hambatan atau kendala dalam mengajarkan membaca 

Alquran di rumah anak-anak usia sekolah adalah; 

1. Mengajak anak melaksanakan ibadah. 

Pada salam wali untuk anak-anak untuk 

membahas Al-Qur'an, bertanya, administrasi cinta cepat 

dan lainnya. Anak muda bisa merasakan bahwa cinta itu 
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penting dan harus dituntaskan oleh umat Islam. Jadi, jika 

wali tidak ada di rumah, mereka harus bisa menelepon 

anggota keluarga dan tetangga mereka dan meminta agar 

anak-anak mereka mencintai.48 

2. Mengingatkan 

Dengan mengingatkan anak-anak untuk memiliki 

pilihan untuk memuja, wali yang sebenarnya dapat 

mengingatkan anak-anak ketika saatnya telah tiba untuk 

berdoa dan berbicara tentang Al-Qur'an. Dengan begitu, 

orang tua yang sebenarnya dapat membantu anak-anak 

untuk menunjukkan perkembangan doa, sehingga anak-

anak pasti dapat mengetahui perkembangan doa yang 

sebenarnya. Dengan mengingatkan anak itu ketika dia 

menceritakan sebuah cerita yang mengerikan, anak itu 

mulai terbiasa dengan itu dan secara konsisten 

mengingat pesan orang tuanya kapan pun dia 

menawarkan sesuatu yang salah. 

                                                           
48 Sugiman, orang tua, komplek perumahan padat karya RT.02 

RW.04 Kota Bengkulu, sabtu, 10 september  2021. 
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3. Memberikan Kesadaran Terhadap Anak 

Mengingat pengakuan orang tua mereka, anak-

anak akan perlu untuk menyajikan Quran tanpa paksaan 

dari orang tua mereka. Waspadai anak Anda sehingga 

dia tidak pernah mencapai sesuatu yang berguna tanpa 

mengharapkan atau mengantisipasi penghargaan.49 

4. Membatasi dan mengawasi penggunaan media 

elektronik 

Orang tua membatasi penggunaan anak-anak 

mereka dengan alasan bahwa penggunaan berlebihan 

media elektronik, seperti TV, dapat berdampak buruk 

pada anak-anak mereka. Jika ada kesempatan dan tenaga 

untuk belajar, mengaji, dan mengaji, maka TV akan 

dimatikan. Orang tua juga mengarahkan atau mengontrol 

apa yang ditayangkan di TV sehingga sulit bagi anak-

anak untuk meniru perilaku buruk. 

 

                                                           
49 Hasim,orang tua. komplek perumahan padat karya RT.02 

RW.04 Kota Bengkulu, sabtu, 10 september  2021. 
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5. Memasukkan anak ke lembaga 

Mengingat anak-anak untuk perusahaan yang 

ketat, misalnya, TPA semakin meningkatkan solidaritas 

mereka karena mereka tidak langsung diurus oleh orang 

tuanya karena latihan kerja. Selanjutnya, untuk situasi 

ini, memanfaatkan administrasi orang lain, TPA sangat 

berguna. Di dalamnya, anak-anak muda diperlihatkan 

Al-Qur'an, jadi ketika tiba waktunya untuk berdoa, anak-

anak dididik untuk berdoa di majelis. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang 

peneliti lakukan di lapangan dapat diketahui bahwa 

faktor penghambat terlaksananya partisipasi orang tua 

dalam mengajarkan AL-Qur’an pada anak di usia 

sekolah dikomplek perumahan Padat Karya RT.02 

RW.04 Kelurahan Sumur Dewa Kota Bengkulu ini 

adalah disebabakan dengan pengetahuan dan 

pemahaman atau kemampuan orang tua dalam 

pembelajaran Ilmu Al-Qur’an, lingkungan atau 



112 
 

pergaulan dan pekerjaan orang tua. Kemudian lagi, 

berdasarkan keterangan yang diperoleh pencipta di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pekerjaan atau pengaturan 

yang dapat dilakukan oleh orang tua adalah dengan 

mengizinkan orang tua untuk mengambil bagian dalam 

memperhatikan anak-anak dalam menunjukkan Al-

Qur'an dari sekolah. Bisa dewasa, terutama anak muda. 

Pada usia ini, mengingat kewajiban mendasar orang tua 

untuk membimbing dan menunjukkan kepada anak-anak 

mereka, mereka dengan cepat mendengar, melihat, dan 

mendengar apa yang telah dididik oleh orang tua 

mereka. Karena kenyataan menunjukkan bahwa masih 

banyak anak muda yang harus dicintai tapi tidak. 

Apalagi, upaya para wali untuk terus mengarahkan anak-

anak agar mereka bisa membaca Al-Qur'an dengan 

benar, secara umum masih kurang sehat, seperti TPA. 

Bagaimanapun, organisasi tidak dapat sepenuhnya 

memenuhi harapannya dengan Quran yang benar. Al-
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Qur'an dapat mengubah contoh keberadaan ketat yang 

dipuja secara sah tanpa dimulai dengan wali yang 

sebenarnya. 

Kompleks Perumahan Kerja Ditingkatkan 

RT.02RW.04 Tidak salah jika dikatakan bahwa para 

orang tua di kota Smurdewa di wilayah Selebert 

Bengkulu sangat luar biasa dalam membantu anak-anak 

menjadi anak-anak yang hebat. Teknik-teknik yang 

berlaku untuk anak-anak sebenarnya harus ditingkatkan, 

hanya saja mereka harus lebih dilatih dalam mengajar, 

mendukung dan menunjukkan kepada anak-anak, 

terutama dalam belajar membaca dan mengarang Al-

Qur'an. Dengan cara ini, wali tidak boleh lupa untuk 

mengingat tugas utama mereka dalam mengarahkan, 

mendukung, dan menunjukkan kepada anak-anak 

mereka. 
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C. Pembahasan 

1. Bentuk-bentuk Partisipasi Orang Tua Dalam Mengajarkan 

Al-Qur’an Pada Anak Di Komplek Perumahan Padat Karya 

RT.02 RW.04 Kota Bengkulu 

Salah satu upaya yang harus dilakukan orang tua 

untuk membantu kemajuan sekolah anak mereka adalah 

dengan fokus pada kantor belajar anak mereka. keluarga 

adalah instrumen penting bagi anak-anak untuk bekerja 

dengan pembelajaran mereka. Aksesibilitas tempat belajar 

yang tepat dan perangkat keras pembelajaran yang tepat 

akan sangat menambah kemajuan belajar anak-anak. 

Misalnya, wali membutuhkan anaknya untuk semangat 

belajar, maka wali memberikan waktu BIMBEL (arah 

belajar) sekaligus melengkapi ruang belajar dengan 

perangkat belajar yang cukup memadai. 

Berdasarkan hasil temuan dari wawancara yang 

peneliti lakukan dengan orang tua di Komplek Perumahan 

Padat Karya RT.02 RW.04 Kelurahan Sumur Dewa 
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Kecamatan Selebar Kota Bengkulu maka dapt di simpulkan 

bahwa dalam melaksanakan pembinaan orang tua dapat 

menggunakan berbagai cara dalam membina anaknya untuk 

belajar membaca dan menulis Al-Qur’an dianataranya yaitu 

membimbing anaknya membaca dan menulis Al-Qur’an 

baik di rumah maupun di TPQ, memberikan pengawasan 

kepada anak dalam belajar membaca dan menulis Al-

Qur’an, serta memberikan hukuman dan hadiah kepada 

anak. 

Sesuai dengan hukum Negara Republik Indonesia, 

“Wali mempunyai kewajiban dan kewajiban yang 

menyertainya. Membesarkan, membesarkan, mendidik, dan 

menjaga anak-anaknya. b. Membina anak-anaknya tanpa 

henti sesuai dengan kemampuan, bakat dan minatnya. c. 

Mencegah perkawinan pada usia yang lebih muda, dan d. 

Memberikan pembinaan budi pekerti dan menunjukkan 

kepada remaja kelebihan orang tersebut. Dari peraturan 
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tersebut, wali menjadikan anaknya orang-orang yang hebat 

dan pendidikan yang maju. Allah SWT. 

Di antara beberapa motivasi di atas yang dapat 

dilakukan oleh orang tua adalah memberikan perhatian 

kepada anak saat ia sedang belajar, orang tua juga dapat 

mendampingi anak belajar supaya ketika anak menemui 

kesulitan maka ia dapat langsung bertanya pada orang 

tuanya. Di samping itu orang tua juga dapat menyiapkan 

makanan kesukaan anak ketika anak sedang belajar 

sehingga anak merasa bersemangat dengan perhatian yang 

diberikan orang tuanya. Selain itu, orang tua dapat pula 

memotivasi belajar anak dengan cara memenuhi kebutuhan-

kebutuhan anak dalam belajar seperti menyediakan 

peralatan tulis menulis, membeli buku pelajaran dan alat 

pembelajaran lainnya.50 

                                                           
50 Murshaf Ali Muhammad, Terj. Muhtadi Kadi. Mendidik Anak 

Agar Cerdas Dan Berbakti, (Solo: Ziyad Visi Media, 2009), H, 104-105 
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Dari persepsi di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa bentuk-bentuk partisipasi orang tua yang seharusnya 

diberikan kepada anaknya adalah sebagai berikut: 

a. Bimbingan Dalam Belajar 

Menurut Hm. Arifin dan Etti Kartikawati (Ketut 

Sukardi), menyinggung arah adalah "bantuan yang 

diberikan kepada orang tersebut dalam menyelesaikan 

keputusan dan perubahan yang koheren dan sah." Salah 

satunya adalah membuat iklim yang sama di rumah: 

bertanya dan mencintai dengan orang yang Anda cintai. 

b. Memberikan Nasehat 

Satu lagi jenis pekerjaan orang tua adalah 

memberikan nasihat kepada anak-anak. Mendorong 

anak-anak berarti membuat ide untuk mengatasi masalah 

berdasarkan informasi, pengalaman, dan penilaian yang 

baik. Nasihat secara signifikan mempengaruhi membuka 

mata anak-anak dalam memahami intisari dari sesuatu 
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dan memberdayakan mereka untuk mencapai sesuatu 

yang besar. 

c. Pengawasan Terhadap Anak 

Manajemen ini berencana untuk mengikuti atau 

mencegah hal-hal yang bermanfaat terjadi ketika anak-

anak akan cukup sering melakukan hal-hal yang 

menyalahgunakan pedoman. 

d. Memberikan Dorongan Kepada Anak 

Jelaslah bahwa setiap individu yang bergerak 

harus mengetahui adanya dukungan, baik dorongan itu 

berasal dari suara hati maupun dari suasana umum 

seperti sahabat, anggota keluarga, wali, pengajar, dan 

lain sebagainya. hubungan timbal balik dalam tugas 

orang tua dalam membantu anak-anak mereka membaca 

dan mengarang Al-Qur'an. Untuk memulainya, orang tua 

memiliki keinginan untuk mencapai sesuatu yang dapat 

dilihat oleh anak-anak mereka. 
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e. Memberikan Pembiasaan  

Orang tua harus selalu membiasakan diri untuk 

menyelesaikan sesuatu, misalnya membaca dan 

mengarang Al-Qur'an setelah setiap doa, seperti yang 

dilakukan anak-anak pada umumnya. Karena kita perlu 

menanamkan rutinitas yang bermanfaat pada anak-anak 

kita sejak muda. 

Hal ini karena kecenderungan terus-menerus 

yang telah ditanamkan secara mendidik sejak remaja 

berdampak pada perkembangan karakternya. 

Persekolahan individu yang telah menjadi akrab dengan 

kehidupan sehari-hari dengan strategi mendidik yang 

tepat. Dengan demikian, seorang anak yang biasanya 

lurus pasti akan menjadi individu yang baik di Hari 

Guru. 

f. Menyediakan Sarana Belajar 

g. Pemberian Hukuman Dan Penghargaan 
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h. Menanamkan Pendidikan, terutama pendidikan agama 

dengan konsep islam, mencukupi kebutuhan anak secara 

optimal, partisipasi orang tua dalam membina pengajian 

Al-Qur’an di rumah 

Jelas, keluarga memiliki keputusan atau standar 

yang dapat memastikan koherensi hubungan yang ada 

dalam keluarga, terlepas dari apakah pedoman itu 

disusun. Salah satu upaya anak-anak muda untuk 

mematuhi pedoman dan standar ini kadang-kadang harus 

ditolak. Disiplin adalah memberi anak-anak 

keputusasaan, bertahan, atau mendekam. Ini adalah 

bisnis kami diharapkan untuk benar-benar merasakan 

mendekam atas yang lebih baik. Selanjutnya, adanya 

disiplin dalam keluarga merupakan indikasi bahwa wali 

memberikan perhatian yang besar terhadap pergantian 

peristiwa anak mereka, dan sekali lagi, anak-anak yang 

tidak dihukum mengabaikan untuk mendidik anak-anak 

mereka. Sejak itu. Oleh karena itu, orang tua wajib 
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mendidik mereka untuk menjadi pribadi yang berharga 

dan diberikan serta mencintai Tuhan. 

Dengan mendidik diri sendiri, orang tua perlu 

mendidik, mengajar, dan membesarkan anak-anak 

mereka sehingga mereka menjadi orang tua yang penting 

dan dilindungi dari segala jenis kesengsaraan di dunia ini 

dan di simpan untuk kehidupan.51 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Orang Tua Dalam 

Mengajarkan Al-Qur’an Pada Anak Di Komplek 

Perumahan Padat Karya RT.02 RW.04 Kota Bengkulu 

Berdasarkan temuan penelitian yang peneliti 

lakukan dapat diketahui bahwa faktor pendukung 

terlaksananya Partisipasi Orang Tua Dalam Mengajarkan 

Al-Qur’an Pada Anak Di Komplek Perumahan Padat Karya 

RT.02 RW.04 Kelurahan Sumur Dewa, Kecamatan Selebar 

Kota Bengkulu menguatkan pada teori sebelumnya yang 

                                                           
51 Syafi’I Ahmad, dkk. “kajian islam tentang partisipasi orang 

tua dalam pendidikan anak”. artikel ini di akses pada 27 april 2020 dari 

http://ejurnal.iaida. Ac.id/index.php/darusalam/article/view/234 hl. 337 

http://ejurnal.iaida/
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diungkapkan oleh Ahmad Tafsir, karena inti dari semua 

faktor pendukung terlaksananya partisipasi orang tua dalam 

mengajarkan al-Qur’an pada anak di usia sekolah ini adalah 

sama yaitu latar belakang orang tua, atau bimbingan dari 

orang tua, adanya sarana dan prasarana dan lingkungan 

masyarakat atau pergaulan anak serta dorongan dari orang 

tua. 

Dari hasil penelitian peneliti diketahui bahwa ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi atau yang 

mendukung proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an 

diantaranya:52 

a. Faktor Keluarga 

Keluarga adalah budaya karakteristik, di mana 

instruksi dilakukan sendirian, seperti yang ditunjukkan 

oleh permintaan sosial yang diterapkan padanya. 

                                                           
52 Fajar Kurniawan, “Pola Pembiasaan Orang Tua Mendidik 

Anak Membaca Al-Qur’an Dalam Rumah Tangga Di Perumahan Bukit Dewa 

Residen Rt. 03 Rw.01 Kelurahan Sumur Dewa Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu”. Artikel Ini Diakses Pada 03 Juli 2021 Di Laman, 

Https://Ejurnal.Iainbengkulu.Ac.Id/Index.Php/Albahtsu/Article/Download/139

4/1179 
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Keluarga adalah persekutuan terkecil antara ayah, ibu 

dan anak, keduanya (ayah dan ibu) berperan penting 

dalam perkembangan anak. 

b. Faktor Sekolah 

Sekolah juga perlu mengajari siswa tentang 

perilaku dan perilaku mereka, karena di sanalah anak-

anak belajar cara membaca dan mencari informasi. 

Pendidik bertanggung jawab atas pendidikan siswa 

mereka dan perlu memberikan contoh dan contoh yang 

baik untuk siswa mereka di setiap mata pelajaran yang 

terlihat untuk menanamkan kualitas mendalam sesuai 

pelajaran Islam. Memang, bahkan di luar sekolah, dia 

harus bekerja sebagai instruktur. 

c. Faktor Lingkungan Masyarakat 

Jaringan dapat mengambil bagian dalam 

mengasumsikan rasa kepemilikan dengan sekolah, dan 

jaringan dapat memengaruhi etika anak-anak, 

mempraktikkan agama dengan baik, dan membantu 
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kemajuan etika anak-anak untuk meningkatkan berbagai 

hal, sekali lagi, sepanjang kehidupan sehari-hari. 

Abaikan standar terkait dan jangan seperti yang 

diharapkan, praktikkan pelajaran yang ketat. 

Hasil temuan penelitian  dalam peneliti yang 

mana searah dengan teori diatas dapat diketahui juga 

terdapat beberapa faktor kendala yang dapat melatar 

belakangi partisipasi orang tua dalam mengajarkan Al-

Qur’an pada anak usia sekolah, diantaranya: 

a. Dari Orang Tua 

Ketidak mampuan itu bisa muncul dari wali 

yang sebenarnya, dan orang tua terlalu sibuk dengan 

pekerjaan atau tidak di rumah, sehingga anak tidak 

menyambut atau mengingatkan mereka untuk pergi 

ke mengaji. Selain itu, anak-anak hanya takut pada 

orang tua mereka dan tidak memiliki keinginan untuk 

mengikuti apa yang diminta orang lain di rumah. 
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Masih ada wali yang hanya menasihati anak-

anaknya untuk menghafal Al-Qur'an, orang tuanya 

tidak bisa membahas Al-Qur'an. Kebetulan masih 

banyak orang tua yang belum bisa menunjukkan Al-

Qur'an secara langsung kepada anak-anaknya. 

Beberapa orang tua melatih anak-anak mereka untuk 

menyajikan Al-Qur'an dengan lugas dan tidak 

menularkannya kepada orang lain. 

b. Dari Lingkungan 

Iklim mempengaruhi peningkatan anak-anak. 

Keadaan ekologis juga dapat membuat afiliasi bebas, 

terutama pada kaum muda dan muda. Keadaan 

ekologis yang tidak mendukung banyak upaya 

mendidik anak-anak. Anak-anak yang ikut serta 

dalam permainan iklim dengan anak-anak seusia 

mereka ketika teman mereka mengucapkan kata-kata 

yang sulit atau sulit untuk didengar, dan anak-anak 

juga meniru apa yang mereka dengar, meninggalkan 

mereka dalam kondisi yang mengerikan. 
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c. Dari Media Elektronik 

Media elektronik, misalnya, TV, stasiun kerja, 

dan telepon seluler merupakan hambatan besar dalam 

rutinitas rutin kita. Penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan tingkat lanjut adalah banyak gadget 

elektronik, dan bahwa proyek mereka cocok dengan 

banyak masyarakat asing, yang pada dasarnya 

memengaruhi apa yang dilihat anak-anak sendiri di 

program TV. Dapat mengubah sifat dan perilaku 

anak-anak dan juga dapat membuat mereka apatis. 

Dan tidak tinggal juga kendala yang di temukan 

peneliti yaitu pengaruh dari handphone yang mana 

dapat memicu anak untuk malas belajar dan pergi 

mengaji, di karenakan di sini lah anak dapat 

mengakses segala bentuk permainan yang dapat 

mempengaruhi anak sehingga anak lupa dengan 

waktunya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis mematarkan mengenai masalah yang 

berkaitan dengan partisipasi orang tua dalam mengaajrkan al-

Qur’an pada anak di komplek perumahan pada karya RT.02 

RW.04 kota Bengkulu, peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sebagian besar orang tua diperumahan padat karya RT.02 

RW.04 kota Bengkulu telah berpartisipasi dalam 

memberikan bimbingan, pengawasan, dorongan kepada 

anak dalam membaca al-Qur’an, dan mencontohkan 

kebiaaan yang baik, memberikan hukuman dan hadiah, 

serta menanamkan pendidikan terutama pendidikan agama 

dengan konsep islam, mencukupi kebutuhan anak secara 

optimal, walaupun hanya beberapa keluarga saja yang 

membimbing anak mereka secara langsung tanpa 

menitipkan anak mereka ke lembaga pendidikan Al-Qur’an 
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seperti TPA atau TPQ, dan orang tua yang membimbing 

anak mereka secara langsung justru menghasilkan anak-

anak yang lebih cepat memahami al-Qur’an dikarenaka 

hubungan antara orang tua dan anak jadi lebih dekat, 

bahkan sebelum jenjang SD atau MI anak sudah bisa 

membaca al-Qur’an, walaupun di umur balita dalam 

membaca Hukum Tajwid masih belum fasih, akan tetapi hal 

tersebut sudah menjadi bukti bahwa anak yang dibimbing 

orang tua secara langsung akan lebih cepat menangkap 

informasi dan stimulus yang diberikan orang tua kepada 

anak. 

2. Hasil wawancara menjelaskan bahwa dengan memberikan 

mortivasi dan dorongan, perhatian dan pengawasan kepada 

anak akan memberikan dampak positif kepada mereka, dan 

membuat anak menjadi lebih bersemangat ketika dibimbing 

membaca al-Qur’an di rumah, hal ini dikarena orang tua 

memberikan partisipasi dalam berbagai macam bentuk 

motivasi, yakni dengan memberikan hadiah seperti 
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membelikan al-Qur’an baru, peralatan shalat yang baru 

seperti mukena, atau berupa materi seperti uang jajan, dan 

sebagian orang tua memberikan motivasi kepada anak 

berupa nasehat tentang mengajarkan bertapa pentingnya 

umat muslim untuk bisa membaca al-qur’an dan 

menggunakan al-Qur’an sebagai pedoman hidup, walaupun 

bebrapa anak tidak mendapatkan motivasi berupa hadiah 

atau materi anak tersebut tetap antusias dan semangat 

ketika dibimbing oleh orang tuanya, dan hal ini 

membuktikan bahwa partisipasi orang tua tidak harus selalu 

berbentuk materi, akan tetapi pesan moral juga bisa 

dijadikan sebuah motivasi kepada anak agar mau dibimbing 

membaca al-Qur’an di rumah.  

3. Karena keterbatasan ilmu pengetahuan menyebabkan orang 

tua hanya menggunakan metode bimbingan seperti 

keteladanan, nasehat, pengawasan, perhatian, meskipun 

begitu hal tersebut tidak menjadi hambatan orang tua dalam 

melaksanakan tugas untuk membimbing anak membaca al-
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Qur’an, karena mereka mengetahui betapa pentingnya 

peran dan partisipasi orang tua dalam membimbing anak 

membaca al-Qur’an, mereka sadar bahwa perhatian kepada 

anak akan membuat anak merasa lebih diperhatikan, dan 

menjadikan orang tuanya sebagai contoh, karena ketika 

anak melihat orang tuanya tidak membaca al-Qur’an maka 

anak pun akan meniru apa yang dilakukan oleh orang 

tuanya akan tetapi jika orang tua memebrikan contoh, 

menunjukkan kepada anaknya betapa pentingnya membaca 

al-Qur’an hal tersebut akan membuat anaj semakin 

berminat untuk membaca al-Qur’an. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan 

beberapa saran agar dapat menjadi masukan yang baik bagi 

seluruh pihak guna memperbaiki yang masih dianggap 

menjadi kekurangan pada pelaksanaan partisipasi dalam 

membimbing anak membaca al-Qur’an dirumah, adapun saran 

penulis sebagai berikut: 
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1. Orang tua senantiasa selalu membimbing, memberikan 

dorongan, memberikan pengawasan, dalam mengajarkan al-

Qur’an pada anak meskipun anak sudah meranjak dewasa, 

agar suasana beribadah didalam rumah lebih terasa, dan 

menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup utama.  

2. Dalam memberikan motivasi orang tua tidak perlu terlalu 

sering menjanjikan sesuatu berupa materi, karena 

ditakutkan anak cenderung mau melaksanakan sesuatu jika 

ada imbalan berupa hadiah materi, perbanyak memberikan 

motivasi dari segi nasehat dan moral untuk memantapkan 

hati dan fikiran untuk selalu mencintai al-Qur’an. 

3. Pelajari metode apa saja yang bisa di gunakan dalam 

mengajarkan al-Qur’an pada anak di rumah, karena jika 

hanya, menggunakan metode yang itu-itu saja akan 

menyebabkan anak merasa bosan dan berkurang 

semangatnya ketika dibimbing oleh orang tua di rumah.
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